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ABSTRAK 

Penelitian ini mengembangkan video pembelajaran 
dengan pendekatan kontekstual untuk mengetahui 
kelayakan, respon siswa, minat belajar siswa, dan profil 
pemahaman konsep. Model pengembangan yang 
digunakan yaitu R&D dengan model ADDIE meliputi lima 
tahapan, yaitu analysis, design, development, 
implementation, dan evaluation. Metode yang digunakan 
adalah wawancara, angket, tes posttest, dan dokumentasi. 
Hasil yang didapat menunjukkan bahwa media sangat 
layak digunakan dengan persentase ahli media sekaligus 
ahli materi sebesar 95,35%. Subjek pada penelitian ini 
merupakan 36 siswa kelas XI MIPA 1 MAN Kendal. Media 
yang dikembangkan mendapat respon yang sangat layak 
digunakan dengan persentase 79,20% sedangkan angket 
minat belajar sebesar 80,62% dengan kategori tinggi.  Pada 
analisis profil pemahaman konsep siswa, subjek diambil 
dari kelas XI MIPA 2 MAN Kendal yang berjumlah 22 siswa, 
menghasilkan tujuh indikator yaitu interpretasi 
mendapatkan persentase sebesar 94%, memberi contoh 
mendapatkan persentase 93%, mengklarifikasi 
mendapatkan persentase 91%, meringkas mendapatkan 
persentase 76%, menyimpulkan mendapatkan persentase 
86%, membandingkan mendapatkan persentase 88%, 
menjelaskan mendapatkan persentase sebesar 91%. Hasil 
persentase disimpulkan siswa mempunyai profil 
pemahaman konsep yang tinggi terhadap pengembangan 
video pembelajaran dengan pendekatan kontekstual pada 
materi gelombang mekanik. 
 
Kata Kunci: Video pembelajaran, pendekatan kontekstual, 
minat belajar, gelombang mekanik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan adalah suatu proses seseorang 

mengembangkan sikap, perilaku, dan keterampilan 

yang memiliki nilai positif untuk masyarakat 

(Mukminan, 2012). Sementara menurut UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

bahwasannya “Pendidikan merupakan usaha sadar 

untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan atau latihan bagi 

peranannya di masa yang akan datang.” 

 Materi fisika berfokus pada kejadian-

kejadian di lingkungan sekitar, terutama pada 

materi gelombang mekanik. Dalam proses belajar 

fisika, siswa diharapakan bisa memahami konsep-

konsep fisika dan menerapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Namun, saat sedang belajar fisika, 

siswa memiliki keterbatasan dalam melakukan 

aktivitas dan kemampuan memecahkan masalah. 

Siswa biasanya mengingat contoh pertanyaan yang 

diajukan dan menebak polanya (Azizah, 2015).  
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 Minat belajar terhadap pelajaran fisika 

yang dianggap sulit dapat berdampak negatif. 

Padahal, minat belajar memiliki pengaruh besar 

terhadap tingkat keberhasilan pembelajaran. 

Pentingnya peran guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran karena guru merupakan komponen 

pendidikan yang memiliki interaksi langsung 

dengan murid. Selain mengajar, guru juga berfungsi 

sebagai motivator bagi murid. Oleh karena itu, 

meningkatkan minat belajar menjadi faktor penting 

dalam mencapai keberhasilan dalam proses 

pembelajaran. 

 Minat berperan penting dalam mencapai 

keberhasilan proses pembelajaran. Turunnya 

minat siswa dalam belajar merupakan dampak 

negatif dari penggunaan media yang kurang efektif 

di kelas. Pentingnya minat belajar di dalam kelas 

memberikan rasa senang bagi siswa, memperkuat 

rasa ingin tahu siswa, dan meningkatkan minat 

siswa terhadap pembelajaran (Azizah, 2015).  

 Hasil pra riset yang dilaksanakan di MAN 

Kendal menunjukan bahwa siswa cenderung 

kurang minat terhadap pembelajaran fisika 
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sehingga terjadi kesulitan dalam memahami 

pembelajaran. Salah satu alasan siswa kurang 

tertarik dalam pembelajaran adalah karena 

kurangnya penggunaan media pembelajaran. 

Proses pembelajaran hanya menggunakan buku 

paket dan menampilkan power point. Namun, 

dengan penggunaan media yang berupa video 

pembelajaran dengan pedekatan kontekstual akan 

memberikan pengalaman berbeda (Purwanto, 

wawancara 06 Desember 2022). 

 Guru memiliki tujuan untuk meningkatkan 

minat belajar pada siswa melalui kemampuan 

dalam menyusun rencana pembelajaran, menyusun 

strategi atau model belajar, menguasai materi, dan 

menerapkan media yang relevan. Dengan 

memperhatikan kemampuan guru tersebut, 

strategi pembelajaran yang dirancang dapat 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengatasi masalah dalam kehidupan sehari-hari, 

meningkatkan penguasaan materi, dan 

mengembangkan kompetensi mereka. Pendekatan 

kontekstual diyakini dapat mengembangkan 

keterampilan ini (Kurniawan, 2016). Pendekatan 
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kontekstual adalah pendekatan yang 

menggabungkan materi pembelajaran dengan 

situasi kehidupan sehari-hari, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih berkaitan dan 

mendorong siswa untuk menerapkan pengetahuan 

dalam kehidupan nyata. 

 Revolusi industri 4.0 atau revolusi berbasis 

IT (Informasi dan Teknologi) melibatkan 

penggunaan teknologi sebagai elemen utama dalam 

berbagai aspek, termasuk pendidikan.  Media 

pembelajaran adalah salah satu bentuk 

terealisasikannya revolusi industri 4.0. Perbedaan 

infrastruktur setiap daerah membuat media 

pembelajaran berbasis teknologi ini tidak merata 

ke seluruh penjuru Indonesia. Selain itu, 

kemampuan tenaga pendidik yang tidak sama juga 

berpengaruh (Apribadi, 2017). 

 Teknologi bagi pendidikan berperan 

penting dalam menentukan media pembelajaran. 

Dalam pembelajaran tradisional, metode 

pembelajaran dilakukan di dalam ruang kelas 

dengan penggunaan media papan tulis. Peran guru 

dalam pembelajaran menggunakan papan tulis 
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sangat berpengaruh terhadap keefektifitasan 

proses belajar mengajar. Guru hanya dapat 

memfasilitasi agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik (Azhar Arsyad, 2011).  

 Adobe Premiere Pro merupakan sebuah 

perangkat lunak pengeditan video yang 

menggunakan pendekatan garis waktu dan non-

linier, yang dikembangkan oleh perusahaan Adobe 

Inc. dan dirilis sebagai salah satu komponen dari 

paket lisensi Adobe Creative Cloud. Adobe Premiere 

Pro digunakan pertama kali tahun 2003 dan 

merupakan penerus dari Adobe Premiere. 

Sedangkan Adobe Premiere digunakan pertama kali 

pada tahun 1991. 

 Media audio visual yang digunakan sangat 

mendukung adanya pengembangan video 

pembelajaran. Media audio visual adalah 

penggabungan antara komponen suara dan visual 

yang melibatkan penggunaan foto atau gambar, 

contohnya adalah rekaman video. (Dewi, 2017). 

Secara tidak langsung, berkembangnya video 

pembelajaran audio visual dapat mendesak siswa 

untuk meningkatkan pembicaraan serta 



 

6 
 

menyampaikan pikiran dalam proses pembelajaran 

(Darmawati, 2008). Kombinasi audio dan visual 

dapat dikemas dengan bermacam-macam bentuk, 

misalnya menggunakan musik, teks, komunikasi 

tatap muka, dan komunikasi kelompok (Hauff, 

1996). 

 Materi pembelajaran yang dipilih pada 

video pembelajaran disesuaikan dengan konten 

yang relevan. Materi pembelajaran memiliki peran 

penting dalam pengembangan keterampilan dan 

pengetahuan peserta didik. Dalam pengembangan 

video pembelajaran, dipilih materi tentang 

gelombang mekanik karena konsepnya yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. Tujuannya 

adalah untuk memudahkan pencarian rekaman dan 

penyusunan kalimat yang akan digunakan, 

khususnya terkait dengan materi gelombang 

mekanik. Selain itu saran dari salah satu guru mata 

pelajaran Fisika menjadi bahan pertimbangan 

dalam pengembangan video ini. 

 Video pembelajaran yang dikembangkan 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

kelayakan, respon, minat belajar, dan mengetahui 
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profil pemahaman konsep siswa terutama pada 

materi gelombang mekanik. Pemilihan footage 

yang sesuai dengan peristiwa pada kehidupan 

sehari hari menambah pengetahuan mengenai 

materi gelombang mekanik. Contohnya adalah 

gelombang air pada akuarium, dalam video 

pembelajaran menampilkan keterangan mengenai 

konsep pada gelombang mekanik. Selain pada 

gelombang air, gelombang ayunan pada tali di 

tambahkan pada video pembelajaran yang akan 

dikembangkan 

 Video merupakan gabungan antara visual 

serta suara secara bersama sehingga menghasilkan 

peragaan yang menarik dan dinamis (Yudianto, 

2017). Penelitian dilakukan dengan 

mempertimbangkan penelitian yang berkaitan 

dengan pengembangan materi ajar berbasis 

kontekstual dalam pembelajaran himpunan dengan 

menggunakan bantuan video pembelajaran. Rata-

rata hasil validasi bahan ajar adalah 82,14%. Hasil 

belajar dalam skala kecil mencapai 84%, sedangkan 

hasil belajar dalam skala besar mencapai 84,33%. 

Metode pembelajaran berbasis kontekstual yang 
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menggunakan materi himpunan dengan bantuan 

video merupakan pendekatan yang tepat dan layak 

untuk diterapkan (Purwanto, 2015). 

 Video pembelajaran dirancang sesuai pada 

latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Penelitian bertujuan untuk memberikan solusi 

dengan mengembangkan bahan ajar berupa video 

pembelajaran menggunakan pendekatan 

kontekstual. Penelitian skripsi dengan judul 

"Pengembangan Video Pembelajaran dengan 

Pendekatan Kontekstual pada Materi Gelombang 

Mekanik Kelas XI MAN Kendal" dilakukan oleh 

penulis dengan harapan bahwa pengembangan 

video pembelajaran dapat membantu siswa dalam 

memahami materi yang sejalan dengan 

perkembangan teknologi pembelajaran. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Penggunaan media pembelajaran yang kurang 

efektif di kelas.  

2. Siswa biasanya mengingat contoh pertanyaan 

yang diajukan dan menebak polanya 

3. Ketidaktertarikan siswa pada pelajaran fisika. 
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4. Kemampuan dan keterampilan dalam 

melakukan aktivitas pemecahan masalah 

belum memadahi. 

5. Peserta didik mengalami kesulitan pada 

pelajaran fisika. 

C. Pembatasan Masalah 

1. Pengembangan video pembelajaran berbantu 

aplikasi Adobe Premiere Pro. 

2. Produk yang dihasilkan berfokus pada footage 

video, suara, dan transisi video. 

3. Penelitian ini dibatasi dengan materi 

Gelombang Mekanik. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kelayakan video pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual pada materi 

gelombang mekanik? 

2. Bagaimana respon peserta didik terkait 

pengembangan video pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual pada materi 

Gelombang Mekanik? 

3. Bagaimana minat belajar siswa setelah 

menggunakan video pembelajaran dengan 
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pendekatan kontekstual pada materi 

Gelombang Mekanik? 

4. Bagaimana profil pemahaman konsep siswa 

setelah menggunakan video pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual pada materi 

Gelombang Mekanik? 

E. Tujuan Pengembangan 

1. Mengetahui kelayakan video pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual pada materi 

gelombang mekanik 

2. Mengetahui respon peserta didik mengenai 

pengembangan video pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual pada materi 

gelombang mekanik. 

3. Mengetahui minat belajar siswa setelah 

menggunakan video pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual pada materi 

Gelombang Mekanik. 

4. Mengetahui profil pemahaman konsep melalui 

pengembangan video pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual pada materi 

Gelombang Mekanik. 
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F. Manfaat Pengembangan 

1. Manfaat Teoritis 

 Penelitian dilakukan dengan harapan dapat 

memberikan kontribusi yang berharga saat 

pengajaran fisika, terutama dalam topik 

Gelombang Mekanik. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian dini bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan, respon, minat belajar, dan profil 

pemahaman konsep siswa terhadap video 

pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual sebagai media pembelajaran 

b. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu saran dalam meningkatkan minat 

belajar peserta didik. 

c. Bagi Guru 

Langkah awal dalam memperbaiki mutu 

pembelajaran dan mengatasi tantangan 

belajar yang dihadapi siswa dalam 

pelajaran fisika, terutama dalam topik 

Gelombang Mekanik. 
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d. Bagi Siswa 

Sarana dalam menambah minat belajar baik 

di rumah maupun di sekolah. 

G. Asumsi Pengembangan 

 Video pembelajaran yang diedit 

menggunakan aplikasi Adobe Premiere Pro dengan 

pendekatan kontekstual dikembangkan dengan 

maksud mengetahui minat belajar pada materi 

Gelombang Mekanik. Kriteria dalam 

pengembangan video pembelajaran sesuai dengan 

kompetensi dasar yang berlaku, serta tampilan 

berupa teks, gambar, suara, footage, dan 

penambahan color grading. 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

 Produk dalam penelitian mempunyai 

beberapa spesifikasi diantaranya: 

1. Produk yang dikembangakan yaitu video 

pembelajaran yang diedit dengan Software 

Adobe Premiere Pro. 

2. Instrumen video pembelajaran yang 

dikembangkan diperuntukan bagi siswa SMA.  
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3. Produk video pembelajaran yang 

dikembangkan menitikberatkan materi fisika 

yaitu Gelombang Mekanik. 

4. Produk video pembelajaran dapat dijalankan 

pada semua smartphone, laptop dan sejenisnya. 
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran 

 Media merujuk kepada individu, materi, 

dan kejadian yang menciptakan suatu 

lingkungan supaya siswa dapat memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap (Henri, 

2018). Dalam arti sempit, media dalam konteks 

pembelajaran merujuk pada alat dan materi 

yang digunakan selama kegiatan pembelajaran. 

Namun, dalam arti yang lebih luas, media 

mencakup penggunaan berbagai komponen 

yang tersedia selama pembelajaran dengan 

maksud mencapai tujuan pembelajaran secara 

efektif. Sebagai sarana bagi pendidik, media 

digunakan untuk menjelaskan materi sehingga 

peserta didik dapat menerima materi dengan 

baik dan mengembangkan semangat belajar 

(Firmadani, 2020). 
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 Media pembelajaran merujuk pada alat 

yang digunakan untuk memfasilitasi interaksi 

antara guru dan siswa selama proses 

pembelajaran. Selain berfungsi sebagai 

perangkat, media pembelajaran juga 

melibatkan kegiatan yang dapat meningkatkan 

keterampilan dan pemahaman peserta didik. 

Peran media dalam pembelajaran sangat 

penting karena dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran 

(Isnarto, 2017). 

 Media pembelajaran memiliki konsep 

dengan ruang lingkup yang meluas, mencakup 

beragam alat presentasi dalam belajar, seperti 

mesin pengajaran, film, kaset audio, kaset 

video, televisi, dan komputer. Media 

pembelajaran merujuk pada semua bentuk 

perangkat guna mendorong minat siswa dalam 

proses pembelajaran yang disediakan oleh guru 

(Henri, 2018). 

b. Tujuan Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran diartikan sebagai alat 

yang dapat merangsang terjadinya proses 
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pembelajaran. Tujuan dari penggunaan media 

pembelajaran adalah sebagai berikut (Ekayani, 

2021). 

(1) Memfasilitasi proses belajar-mengajar. 

(2) Meningkatkan efektivitas belajar mengajar. 

(3) Relevan dengan tujuan pembelajaran. 

(4) Membantu meningkatkan konsentrasi. 

2. Video Pembelajaran 

a. Pengertian Video  

 Video adalah gambar dan suara yang 

bergerak. Kata "video" berasal dari kata Latin 

"video-vidivism", yang berarti "melihat", 

"memiliki kemampuan untuk melihat". Oleh 

karena itu, video merupakan media yang 

mampu menampilkan suara benda bergerak 

yang disempurnakan dengan suara yang sesuai. 

Penggunaan video melibatkan penyajian 

informasi, visualisasi, penjelasan konsep yang 

kompleks, pengajaran keterampilan dan sikap, 

serta pengaturan durasi waktu (Aboe, 2020). 

b. Tujuan Penggunaan Video Pembelajaran 

 Video memberikan pengalaman berbeda 

dalam proses pembelajaran. Siswa tidak hanya 
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dapat melihat gambar dalam bahan cetak dan 

mendengar suara melalui program audio, tetapi 

juga dapat membaca/melihat video dalam 

bentuk visualnya. Dalam video, siswa dapat 

melihat gambar-gambar yang bergerak sesuai 

dengan suara yang melengkapi. (Aboe, 2020). 

c. Kelemahan dan Kelebihan Video Pembelajaran 

 Video pembelajaran membutuhkan alat 

pembantu, seperti LCD dan speaker aktif. 

Komunikasi saat menggunakan media video 

bersifat unidirectional, yaitu siswa hanya perlu 

memperhatikan media video tersebut, 

sementara tugas guru adalah untuk 

memastikan siswa memperhatikan media 

video yang digunakan (Aboe, 2020). Video 

dapat dimainkan maupun di jeda, sehingga 

guru dapat mengajak peserta didik untuk 

berkomunikasi dengan siswa saat mengajukan 

pertanyaan tentang isi/pesan dari video 

pembelajaran. 

d. Peran Video dalam Pembelajaran 

 Siswa dapat memperoleh pengalaman 

belajar melalui tiga proses, yaitu dapat 
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melakukan apa yang telah dipelajari, melihat 

dan mendengar hal yang berbeda, dan 

mendengarkan (Retno, 2006). Biasanya guru 

hanya menggunakan papan tulis atau power 

point sebagai media pembelajaran 

(Nurwahidah, 2021). 

e. Unsur-Unsur Video Pembelajaran 

(1) Teks 

 Teks adalah inti dari bentuk bahasa 

yang ditampilkan dalam bentuk wacana. 

Teks dikirim melalui saluran atau media 

yang sesuai serta memiliki fungsi yang 

memenuhi tujuan komunikasinya 

(Wibisono, 2019). 

(2) Gambar  

 Gambar dalam video pembelajaran 

mendukung pengembangan keterampilan 

bahasa, kegiatan seni, dan ekspresi kreatif 

dalam berbagai hal seperti bercerita, 

mendramatisasi, membaca, menulis, 

melukis, atau menggambar. Gambar 

membantu peserta didik dalam 

mengartikan dan mengingat isi bahan 
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bacaan yang terdapat dalam buku pelajaran 

(Subana, 2016). 

(3) Audio 

 Suara atau audio diartikan sebagai 

suatu kejadian yang terjadi akibat 

perubahan tekanan udara yang dapat 

dideteksi oleh gendang telinga manusia 

(Suyanto, 2003). Ayat Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan penyampaian pesan 

melalui suara dari kata baca, menceritakan, 

menjelaskan, dan makna kata yang lain. 

Seperti yang terdapat dalam surat Al-Alaq 

(96): 1 yaitu: 

 

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang telah menciptakan.”  

Tafsir surat Al-Alaq (96): 1 dari Abul Ala 

Maududi adalah sebagai berikut. 

1. (Ketika) Malaikat berkata kepada Nabi 

(SAW): Bacalah, yang terakhir 

menjawab: Saya tidak bisa membaca! 

Ini menunjukkan bahwa Malaikat telah 

menyampaikan kata-kata wahyu ini di 



 

20 
 

hadapannya dalam bentuk tertulis dan 

memintanya untuk membacanya. 

Karena jika Malaikat bermaksud agar 

dia mengulangi apa yang dia baca, dia 

seharusnya tidak menjawab, 

mengatakan: Saya tidak bisa membaca! 

2. Baca dengan nama Tuhanmu: Ucapkan 

Bismillah dan baca. Ini menunjukkan 

bahwa Nabi (saw) bahkan sebelum 

turunnya wahyu ini menganggap dan 

mengakui Allah saja sebagai Tuhannya. 

Karena itu tidak perlu ditanyakan siapa 

Tuhannya, tetapi dikatakan: Bacalah 

dengan nama Tuhanmu. 

3. Hanya kata khalaqa (diciptakan) yang 

digunakan secara mutlak, dan objek 

penciptaan tidak disebutkan. Ini secara 

otomatis memberi arti: Bacalah dengan 

nama Tuhan Yang Maha Pencipta, Yang 

menciptakan seluruh alam semesta dan 

segala isinya. 

 Kata “bacalah” memiliki arti 

mengeluarkan bunyi atau suara yang 
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membantu memahami isi dari sesuatu yang 

disampaikan. Sebagaimana seorang guru 

menyampaikan materi melalui buku 

bacaan/buku yang dijadikan referensi 

pembelajaran. Inti dari kata “baca, 

menjelaskan, menceritakan” yaitu 

timbulnya suara sehingga dapat 

menyampaikan bahan pembelajaran 

(Ramli, 2015). 

(4) Visual 

 Media visual adalah media yang 

melibatkan indra penglihatan dalam 

menangkap penyampaian pesan. Hal 

tersebut selaras dengan dalam Al-Qur’an 

surat Al-Baqarah (2): 31 yang berbunyi: 

 

Artinya: “ Dan Dia mengajarkan kepada 

Adam nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya 

kepada malaikat lalu berfirman: 

“Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda 
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itu jika kamu memang benar orang-orang 

yang benar!.” 

 Tafsir surat surat Al-Baqarah (2): 

31 dari Muhammad Quraisy Shihab adalah 

“setelah menciptakan Adam, lalu 

mengajarkannya nama dan karakteristik 

benda agar dapat hidup dan mengambil 

manfaat dari alam, Allah memperlihatkan 

benda-benda itu kepada 

malaikat."Sebutkanlah kepada-Ku nama 

dan karakteristik benda-benda ini, jika 

kalian beranggapan bahwa kalian lebih 

berhak atas kekhalifahan, dan tidak ada 

yang lebih baik dari kalian karena ketaatan 

dan ibadah kalian itu memang benar." 

3. Aplikasi Adobe Premiere Pro 

Adobe Premiere Pro adalah software yang 

dirancang khusus untuk melakukan penyuntingan 

video. Selain kemampuannya dalam menyusun 

potongan-potongan gambar dari rekaman menjadi 

urutan yang utuh dan berarti, Adobe Premiere Pro 

juga memiliki keunggulan yang kuat dalam 

menampilkan efek visual yang menarik, sehingga 
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banyak digunakan oleh para editor professional 

(Pattanayak, 2018). Pada pengembangan video 

pengembangan ini menggunakan aplikasi Adobe 

Premiere Pro Trial. Adobe Premiere Pro masih 

memiliki beberapa kelebihan dibanding software 

yang lain, diantaranya: 

a. Adobe Premiere Pro sepenuhnya kompatibel 

dengan perangkat lunak grafis terutama yang 

dikembangkan oleh Adobe Inc., seperti Adobe 

Photoshop, Adobe After Effects, Adobe 

Illustrator, serta program-program kreatif 

lainnya dalam menciptakan karya 3D dan efek 

ilusi. 

b. Video yang dihasilkan memiliki kualitas yang 

lebih halus dan tidak terlihat pecah-pecah 

seperti hasil pengeditan menggunakan 

perangkat lunak yang lebih sederhana bagi 

pemula. 

c. Fitur Fast Preview pada Adobe Premiere Pro 

memungkinkan pengguna untuk melihat hasil 

pengolahan secara instan tanpa perlu 

melakukan proses rendering setiap kali 

melakukan tindakan pengeditan, seperti 
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memotong gambar atau memberikan efek 

visual. 

d. Adobe Premiere Pro menawarkan berbagai 

pilihan format yang lebih banyak. Secara 

khusus, Adobe Premiere Pro memiliki 

penekanan pada pengaturan resolusi tinggi 

dalam format DV, sehingga saat kita melihat 

pengaturan default, format DV akan muncul 

sebagai pilihan utama. 

4. Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan kontekstual adalah cara 

menghubungkan setiap topik pembelajaran dengan 

suatu situasi, peristiwa nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. Pendekatan kontekstual disertai 

dengan memberikan ilustrasi atau contoh yang 

relevan (Dani, 2013). Proses pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan kontekstual memiliki 

lima ciri penting, yaitu:  

a. Pembelajaran dengan model kontekstual 

melibatkan pengetahuan yang telah ada 

sebelumnya.  
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b. Pembelajaran yang kontekstual bertujuan 

untuk memperoleh dan meningkatkan 

pengetahuan baru. 

c. Pemahaman pengetahuan dalam pembelajaran 

kontekstual mempunyai arti pengetahuan tidak 

hanya dihafal, tetapi juga dipahami dan 

diyakini.  

d. Melakukan gambaran terhadap pengembangan 

pengetahuan.  

e. Pengembangan kemampuan pemecahan 

masalah dan penerapan konsep dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

 Minat adalah sumber dorongan untuk 

memotivasi individu supaya aktif dalam hal-hal 

yang dianggap penting untuk dipelajari. Dengan 

demikian, minat belajar merupakan 

ketertarikan yang memacu seseorang untuk 

menggali lebih dalam tentang suatu subjek 

yang dianggap penting untuk dipahami. 

(Rochimah, 2019). 
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b. Faktor yang mempengaruhi minat 

 Faktor yang dapat memicu munculnya 

minat belajar pada siswa sebagai berikut 

(Safari, 2003): 

(1) Situasi Pembelajaran  

Situasi belajar yang menyenangkan dapat 

membuat siswa lebih tertarik pada proses 

pembelajaran. 

(2) Pengetahuan  

Belajar membantu siswa untuk 

memperluas pengetahuannya, dan semakin 

mereka mendapatkan pengetahuan baru, 

semakin besar minat untuk mengetahui 

pengetahuan yang terkait dan lebih luas. 

(3) Pengalaman  

Pengalaman langsung yang dialami oleh 

siswa dapat meningkatkan minat belajar. 

(4) Bahan Media Pelajaran 

Menariknya bahan media pembelajaran 

diharapkan membantu mendorong siswa 

dalam mempermudah materi. 
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(5) Sikap Guru 

Tugas guru tidak terbatas pada 

penyampaian materi, tetapi memberikan 

motivasi kepada siswa dengan harapan 

siswa dapat memiliki minat yang lebih 

besar saat belajar. 

c. Indikator Minat Belajar 

Indikator minat belajar dibagi menjadi empat, 

yaitu: 

(1) Perasaan senang 

Siswa yang senang dengan mata pelajaran 

akan terus mempelajari ilmu yang 

disukainya. Jika siswa menyenangi materi 

pembelajaran, maka perasaan belajar mata 

pelajaran itu sendiri akan hilang. 

(2) Keterlibatan siswa 

Keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran berupa mengerjakan 

kegiatan dari objek yang ditugaskan oleh 

guru. 

(3) Ketertarikan untuk belajar 

Siswa yang tertarik terhadap suatu 

pelajaran terlihat dalam minatnya. 
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Contohnya, siswa akan aktif dalam 

mengikuti pelajaran tanpa merasa 

terbebani. 

(4) Perhatian dalam belajar 

Siswa yang memiliki minat akan memiliki 

jiwa dan pikiran yang terfokus pada materi 

yang sedang dipelajari (Safari, 2003). 

6. Profil Pemahaman Konsep 

 Profil pemahaman konsep merujuk pada 

ide atau pemahaman yang digunakan untuk 

mengelompokan atau menggolongkan objek atau 

informasi (Sari, 2017). Kemampuan siswa untuk 

mengelompokkan informasi yang diperoleh 

menunjukkan pemahaman yang baik terhadap 

konsep (Marwazi, 2019). Dalam taksonomi Bloom 

indikator profil pemahaman konsep meliputi: 

a. Kemampuan Interpretasi  

Interpretasi diartikan sebagai kemampuan 

dalam mengubah informasi ke bentuk lainnya. 

b. Kemampuan Memberi Contoh 

Siswa dikatakan memahami suatu konsep 

ketika mampu menggambarkannya secara 

konkret. 
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c. Kemampuan Mengklasifikasi 

Mengklasifikasi diartikan sebagai kemampuan 

untuk mengenali objek. 

d. Kemampuan Meringkas  

Meringkas diartikan kemampuan seseorang 

dalam menggambarkan secara ringkas suatu 

tema. 

e. Kemampuan Menyimpulkan  

Menyimpulkan diartikan sebagai kemampuan 

untuk menarik kesimpulan dari suatu konsep 

atau prinsip dengan mengamati pola dalam 

berbagai contoh. 

f. Kemampuan Membandingkan  

Membandingkan diartikan sebagai kemampuan 

untuk mengidentifikasi kesamaan dan 

perbedaan antara dua atau lebih objek, 

peristiwa, ide, masalah atau situasi. 

g. Kemampuan Menjelaskan  

Menjelaskan diartikan sebagai kemampuan 

untuk membuat dan menggunakan model 

sebab-akibat dalam suatu sistem. 
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7. Materi Gelombang Mekanik 

a. Pengertian Gelombang 

 Gelombang adalah getaran yang merambat 

melalui suatu medium tanpa mengakibatkan 

pergerakan bagian-bagian medium itu sendiri 

(Abdullah, 2017). Salah satu karakteristik 

umum dari gelombang adalah bahwa kecepatan 

gelombang tergantung pada sifat mediumnya, 

namun tidak tergantung pada gerakan sumber 

gelombang terhadap medium (Halliday, 2010). 

b. Besaran Besaran Gelombang   

(1) Simpangan  

Simpangan merupakan jarak 

perpindahan suatu titik dalam medium 

yang diukur dari posisi keseimbangannya. 

Saat gelombang merambat, simpangan titik 

dalam medium selalu mengalami 

perubahan yang berulang, mulai dari nilai 

minimum hingga nilai maksimum. Nilai 

minimum dan maksimum ini terjadi secara 

berulang dan teratur dalam suatu periode 

yang ditentukan (Abdullah, 2017). 
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(2) Amplitudo  

Amplitudo merupakan simpangan 

maksimum titik dalam medium yang 

dilewati gelombang. Apabila simpangan 

bernotasi 𝑥 dan amplitudo 𝐴 maka 

persamaan simpangan sesuai dengan 

persamaan (2.1) (Hirose & Lonngren, 

1985). 

𝑥 (𝑡)  =  𝐴 𝑠𝑖𝑛 𝜔 𝑡 (2.1) 

Keterangan: 

𝑥 = simpangan (𝑚) 

𝑡 =  waktu (𝑠) 

𝐴 = amplitudo (𝑚)  

𝜔 =  kecepatan sudut (𝑅𝑎𝑑/𝑠)  

(3) Periode dan Frekuensi 

Periode dapat dijelaskan sebagai 

berikut: (a) Pada awalnya, terdapat suatu 

titik pada posisi simpangan nol. (b) 

Simpangan titik tersebut bertambah besar 

hingga mencapai simpangan maksimum 

positif. (c) Selanjutnya, simpangan titik 

tersebut terus berkurang hingga mencapai 

nol. (d) Setelah itu, titik tersebut bergerak 
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menuju arah simpangan maksimum 

negatif. (e) Akhirnya, titik tersebut 

kembali ke posisi simpangan nol (Hirose & 

Lonngren, 1985). Secara matematis, 

rumus periode dapat ditulis sesuai 

persamaan (2.2). 

𝑇 =
𝑡

𝑛
    

(2.2) 

T = Periode (s) 

t = Waktu (s) 

n = Banyaknya gelombang 

Frekuensi adalah jumlah osilasi yang 

dilakukan titik titik pada medium selama 

satu detik (Hirose & Lonngren, 1985). 

Frekuensi secara matematis ditulis sesuai 

persamaan (2.3). Sedangkan hubungan f 

dan T dapat ditulis sesuai Persamaan (2.4)  

𝑓 =
𝑛

𝑡
   

(2.3) 

Keterangan:  

f = Frekuensi (Hz)  

n = Banyaknya gelombang  

t = Waktu (s) 
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𝑓 =
1

𝑇
   

(2.4) 

(4) Kecepatan osilasi  

Kecepatan osilasi adalah ukuran dari 

seberapa cepat simpangan titik-titik dalam 

medium berubah. Pada gelombang 

transversal, kecepatan osilasi mengukur 

seberapa cepat simpangan naik dan turun 

dalam arah tegak lurus terhadap arah 

pergerakan gelombang. Pada gelombang 

longitudinal, kecepatan osilasi mengukur 

seberapa cepat titik-titik dalam medium 

bergetar maju mundur (Abdullah, 2017). 

(5) Kecepatan rambat gelombang  

Kecepatan rambat gelombang adalah 

jarak yang ditempuh oleh gelombang dalam 

waktu satu sekon. Cepat rambat gelombang 

sebanding dengan panjang gelombang 

(Hirose & Lonngren, 1985). Secara 

matematis cepat rambat gelombang 

dinyatakan dalam persamaan (2.5).  

𝑉 =  λ 𝑓   

(2.5) 
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Keterangan:  

V = Cepat rambat gelombang (m/s2) 

λ = Panjang gelombang (m)  

f = Frekuensi (Hz) 

c. Macam-Macam Gelombang  

 Gelombang berdasarkan arah rambat dan 

arah getarnya dibagi menjadi dua, yaitu: 

(1) Gelombang transversal  

Gelombang transversal didefinisikan 

sebagai gelombang yang memiliki arah 

rambat tegak lurus dengan arah getarnya. 

Satu gelombang terdiri atas satu lembah 

dan satu bukit. Panjang 1 gelombang dapat 

dinyatakan dengan simbol λ yaitu dari titik 

b hingga titik f atau dari titik d sampai H. 

Ilustrasi gelombang transversal dapat 

dilihat pada gambar (2.1) 

 

 

 

 

             Gambar 2. 1 Gelombang Transversal 
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Keterangan 

A = Amplitudo (m) 

λ = Panjang gelombang (m) 

titik (b, f) = Puncak gelombang 

titik (d, H) = Lembah gelombang 

(2) Gelombang longitudinal  

 Gelombang longitudinal adalah 

jenis gelombang dengan arah 

perambatannya sejajar dengan arah 

getarannya. Contoh bentuk gelombang 

longitudinal diperlihatkan melalui 

penggunaan slinki, salah satu ujungnya 

diikat pada sebuah tiang. Ketika slinki 

ditarik dan kemudian dilepas, terbentuk 

pola peregangan dan pemadatan pada 

slinki. Bagian slinki yang mengalami 

peregangan disebut sebagai peregangan, 

sementara bagian yang lebih padat disebut 

sebagai pemadatan. Dengan demikian, pola 

gelombang longitudinal terdiri dari 

peregangan dan pemadatan yang berulang 

dalam satu siklus gelombang. Gambar (2.2) 
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menyajikan ilustrasi visualisasi gelombang 

longitudinal. 

 

  Gambar 2. 2 Gelombang Longitudinal 

Gelombang berdasarkan mediumnya dibagi 

menjadi dua yaitu: 

(1) Gelombang mekanik adalah jenis 

gelombang yang memerlukan medium 

untuk merambat. Gelombang ini terjadi 

karena adanya getaran atau gangguan pada 

medium yang kemudian merambatkan 

energi melalui partikel-partikel medium. 

Contohnya adalah gelombang bunyi, 

gelombang air, dan gelombang gempa. 

Gelombang mekanik tidak dapat merambat 

di ruang hampa karena membutuhkan 

medium untuk bergetar. 

(2) Gelombang elektromagnetik adalah jenis 

gelombang yang dapat merambat tanpa 

membutuhkan medium. Gelombang 
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elektromagnetik terdiri dari medan listrik 

dan medan magnet yang saling berinteraksi 

dan berayun secara tegak lurus satu sama 

lain. Contohnya adalah gelombang radio, 

gelombang mikro, gelombang inframerah, 

gelombang cahaya, dan gelombang sinar-X. 

Gelombang elektromagnetik dapat 

merambat di ruang hampa maupun melalui 

medium seperti udara atau ruang hampa. 

d. Pengertian Gelombang Mekanik 

  Gelombang mekanik adalah jenis 

gelombang yang membutuhkan medium elastis 

untuk merambat. Gelombang ini terjadi ketika 

ada gangguan atau getaran dalam medium 

elastis yang menyebabkan perambatan energi. 

Medium elastis adalah medium yang dapat 

mengalami perubahan bentuk saat terjadi 

gangguan, seperti air dan udara. 

 Gelombang suara (gelombang bunyi) 

merupakan contoh gelombang mekanik di 

udara. Getaran suara dihasilkan oleh sumber 

suara dan merambat melalui medium udara 

dengan mengompresi dan mengembangkan 



 

38 
 

partikel udara secara bergantian. Selain itu, 

gelombang pada tali ketika tali digetarkan juga 

termasuk gelombang mekanik. Gelombang ini 

merambat melalui tali dengan menyebabkan 

getaran partikel dalam tali. 

 Gelombang air di permukaan air 

merupakan contoh gelombang mekanik. 

Gelombang air terjadi saat ada gangguan 

seperti angin atau benda yang jatuh ke 

permukaan air, dan energi gelombang akan 

merambat melalui partikel-partikel air yang 

bergerak naik dan turun. 

e. Macam Macam Gelombang Mekanik 

(1) Gelombang Bunyi  

Bunyi adalah gelombang mekanik yang 

merambat dalam medium. Bunyi timbul 

karena getaran partikel-partikel penyusun 

medium. Getaran partikel-partikel inilah 

yang menyebabkan energi yang berasal 

dari sumber bunyi merambat dalam 

medium tersebut (Abdullah, 2006).  
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(2) Gelombang Berjalan 

Gelombang berjalan adalah getaran 

yang merambat dari suatu tempat ke 

tempat lain dimana setiap titik yang 

melewatinya akan bergetar dengan 

amplitudo dan frekuensi yang sama. 

Persamaan simpangan gelombang berjalan 

yang bergerak dalam arah positif dapat 

dinyatakan dalam persamaan (2.6) 

sedangkan arah negatif bisa dinyatakan 

dalam persamaan (2.7). 

𝑦 (𝑥, 𝑡)  =  𝐴 𝑠𝑖𝑛 (𝜔𝑡 −  𝑘𝑥)   

(2.6) 

𝑦 (𝑥, 𝑡)  =  𝐴 𝑠𝑖𝑛 (𝜔𝑡 +  𝑘𝑥)   

(2.7) 

dengan 

𝑘 =   
2𝜋

λ
      

(2.8) 

 

𝜔 =   
2𝜋

𝑇
     

(2.9) 
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Keterangan:  

𝑦 =  Simpangan (𝑚) 

𝐴 =  Amplitudo (𝑚) 

𝜔 =  Frekuensi Sudut (𝑅𝑎𝑑/𝑠)    

 𝑘 =  Tetapan gelombang (
2𝜋

λ
)  

 𝑡 =  Waktu (𝑠)  

(3) Gelombang Stasioner 

Gelombang stasioner disebut dengan 

gelombang berdiri. Gelombang ini terjadi 

akibat gerak medium yang berlawanan arah 

dengan gelombang atau pertemuan dua 

gelombang yang arahnya berlawanan 

dengan amplitudo yang selalu berubah. 

(a) Gelombang stasioner ujung bebas 

Gelombang stasioner ujung bebas 

tidak mengalami perubahan fase. 

Artinya, fase gelombang datang dan 

pantul nya sama. Gelombang stasioner 

ujung bebas dapat dilihat pada gambar 

(2.3). 
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                               Gambar 2. 3 Gelombang stasioner  
   ujung bebas 

Gelombang stasioner ujung bebas 

dapat dinyatakan dalam persamaan 

(2.8).  

𝑦 =  2𝐴 𝑐𝑜𝑠 (𝑘𝑥) 𝑠𝑖𝑛 (𝜔𝑡)  

(2.8) 

Amplitudo gelombang stasioner pada 

ujung bebas dapat dinyatakan dalam 

persamaan (2.9). 

𝐴 =  2𝐴 𝑐𝑜𝑠 (𝑘𝑥) 

(2.9) 

(b) Gelombang stasioner ujung terikat 

Gelombang terjadi ketika salah satu 

ujung tali diikat pada tiang dan ujung 

lainnya digetarkan terus menerus. 

Setelah digetarkan, gelombang datang 

akan terpantul. Gelombang stasioner 
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ujung terikat dapat dilihat pada 

gambar (2.4). 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 2. 4 Gelombang stasioner 
   ujung terikat 

Gelombang stasioner ujung terikat 

dapat dinyatakan dalam persamaan 

(2.10).  

𝑦 =  2𝐴 𝑠𝑖𝑛 (𝑘𝑥) 𝑐𝑜𝑠 (𝜔𝑡) 

(2.10) 

Amplitudo gelombang stasioner pada 

ujung terikat dapat dinyatakan dalam 

persamaan (2.11). 

𝐴 =  2𝐴 𝑠𝑖𝑛 (𝑘𝑥)              

(2.11) 

Gelombang berjalan dan gelombang 

stasioner memiliki perbedaan yang 

dapat dilihat dari fasenya, pada 
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gelombang berjalan memiliki fase yang 

tetap sama (nilai (kx - ωt) konstan) 

setiap t meningkat, maka x juga harus 

meningkat alias bergeser atau 

bergerak maju. Sedangkan Sedangkan 

pada gelombang stasioner, x-nya tidak 

perlu meningkat. 

B. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka dilakukan dengan menggunakan 

hasil penelitian sebelumnya sebagai acuan atau 

referensi untuk mendukung dan menginformasikan 

penelitian yang sedang dilakukan. Hasil-hasil 

penelitian terdahulu dapat memberikan landasan 

teoritis, metode penelitian, temuan, atau kerangka 

pemikiran yang relevan dengan topik penelitian saat 

ini. Peneliti dapat memperoleh wawasan tentang topik 

yang sedang diteliti, mengidentifikasi kesenjangan 

pengetahuan yang masih perlu dijelajahi, atau 

memperluas pemahaman tentang fenomena yang 

sedang diteliti. Referensi penelitian terdahulu juga 

membantu dalam memperkuat argumen penelitian, 

membandingkan hasil penelitian yang diperoleh, atau 
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mengonfirmasi atau menantang temuan sebelumnya 

(Rahayu, 2021). 

 Media video sebagai bahan pembelajaran yang 

bertujuan untuk membentuk karakter pendidikan 

sebesar 93,3% dengan kualifikasi sangat baik. 

Penyampaian pesan dalam video pembelajaran 

dievaluasi menggunakan kuesioner yang menunjukkan 

93% siswa menilai pesan dalam animasi mudah 

dimengerti, uji kelompok kecil menunjukan 97% 

dengan kriteria sangat baik, dan pada uji lapangan 

menujungakan 92% dengan kriteria sangat baik. Selain 

itu, review dari ahli desain pembelajaran juga 

memberikan penilaian positif. Hasil menunjukkan 

desain video pembelajaran yang dikembangkan 

mencapai kriteria baik sebesar 80%. Perbedaan 

penelitian ini terletak pada materi yang disampaikan 

dalam video pembelajaran dan tujuan penelitian yang 

ingin mencapai pengembangan karakter pendidikan 

(Wisada, 2019). 

 Video sebagai bahan pembelajaran digunakan 

sebagai pendamping LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik). Subjek penelitian terdiri dari 36 siswa kelas X 

Akuntansi, hasil penelitian mampu meningkatkan hasil 
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serta motivasi belajar siswa. Partisipasi aktif siswa 

dalam kegiatan pembelajaran daring, kemampuan 

untuk menyelesaikan LKPD sesuai petunjuk yang 

diberikan dan dalam waktu yang tepat, serta 

peningkatan prestasi belajar siswa. Pada tahap kesatu, 

tingkat ketuntasan peserta didik mencapai 77,8%, dan 

pada tahapan kedua meningkat menjadi 92% (Yulianto, 

2022). 

 Metode pembelajaran dan minat belajar siswa 

terhadap penguasaan konsep dalam mata pelajaran 

IPA. Analisis hipotesis dilakukan menggunakan uji 

statistik ANOVA 2 arah dengan hasil nilai sig. 0,422, 

yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Selain 

itu, nilai F hitung sebesar 0,653 juga lebih kecil dari 

nilai F tabel sebesar 2,231 menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang tidak signifikan (Yuwanita, 

2020). 

C. Kerangka Berpikir 

 Minat belajar adalah keinginan untuk menarik 

perhatian siswa pada mata pelajaran atau materi 

tertentu. Video adalah bentuk bahan pembelajaran 

yang menggunakan unsur audio visual untuk 

mengkomunikasikan pesan-pesan atau materi 
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pembelajaran (Reni 2020). Kerangka berpikir dapat 

dilihat pada gambar (2.4). 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Keterbatasan dalam menggunakan media pembelajaran 

dan tidak memanfaatkan teknologi secara optimal 

Mengembangkan video dengan pendekatan kontekstual 

Video pembelajaran yang menerapkan pendekatan 

kontekstual menggambarkan hubungan  materi 

pembelajaran dengan situasi kehidupan. 

 

Validasi produk oleh validator ahli 

Gambar 2. 5 Kerangka Berpikir 

Kemampuan dan pemahaman pada pembelajaran fisika 

berfokus pada kejadian-kejadian di lingkungan sekitar 

Respon, minat, dan profil pemahaman siswa terhadap 

video pembelajaran yang dikembangkan 

Produk akhir media pembelajaran  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan 

 Metode pengembangan dalam penelitian ini 

berupa metode penelitian dan pengembangan 

merupakan suatu proses memperbaiki produk 

yang sudah ada sebelumnya agar dapat lebih 

ditingkatkan (Sugiyono, 2017). Model 

pengembangan berupa meneliti dan menguji 

produk yang sudah ada sebelumnya, yaitu video 

sebagai media pembelajaran. Penelitian 

pengembangan ini menggunakan model ADDIE. 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Model ADDIE 
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B. Prosedur Pengembangan 

 Model ADDIE dipilih berdasarkan pada 

kesesuaian model dengan penelitian 

pengembangan serta kejelasan langkah-langkah 

penelitian yang terdapat dalam model tersebut 

untuk menghasilkan produk yang diinginkan. 

1. Tahap Analysis (Analisis)  

 Tahap analisis dalam pengembangan 

melibatkan observasi dan wawancara di MAN 

Kendal dengan tujuan dapat memperoleh 

pemahaman tentang kondisi dan masalah yang 

ada. Observasi dilakukan untuk 

mengungkapkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran di kelas masih terbatas pada 

metode yang sederhana. Oleh karena itu, 

perangkat ajar yang lebih menarik harus 

dikembangkan untuk meningkatkan minat 

belajar siswa dan memudahkan guru dalam 

memberikan bahan ajar (Purwanto, wawancara 

06 Desember 2022). 

2. Tahap Design (Perancangan) 

 Tahap perancangan melibatkan 

perancangan konsep dan konten produk yang 
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akan dikembangkan. Desain disusun dengan 

rinci dan sistematis, sehingga proses 

pengembangan dapat dilakukan tanpa 

kebingungan atau kekeliruan (Fatmawati, 

2021).  

 Materi gelombang mekanik dipilih sebagai 

subjek materi yang akan disampaikan. Materi 

akan dikembangkan dalam bentuk video 

pembelajaran dengan menggunakan aplikasi 

Adobe Premiere Pro sebagai alat bantu. Materi 

gelombang mekanik dipilih karena materi 

tersebut umumnya terdapat bahan bahan 

footage yang relevan. Peneliti menampilkan 

video pembelajaran menampilkan footage yang 

berhubungan dengan gelombang mekanik. 

Selain itu, adanya penambahan efek suara, 

warna (color grading) dan efek perpindahan 

antar footage menjadikan video semakin 

menarik.  

3. Tahap Development (Pengembangan) 

 Pengembangan video pembelajaran  

menggunakan aplikasi Adobe Premiere Pro 

dengan menyesuaikan indikator-indikator yang 
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tercantum dalam Kompetensi Dasar (KD) yang 

akan digunakan. 

a. Pembuatan Video 

1) Pembuatan Naskah 

 Pembuatan naskah bertujuan untuk 

menentukan dan memperjelas alur 

video yang akan dibuat. Penulisan 

naskah pada video pembelajaran 

berbantu aplikasi Adobe Premiere Pro 

dibuat dengan menyesuaikan 

indikator-indikator dari Kompetensi 

Dasar (KD) yang akan digunakan. 

2) Melakukan Rekaman 

 Rekaman dilakukan setelah naskah 

disetujui oleh dosen pembimbing. 

Namun pada pembuatan video 

pembelajaran ini, rekaman hanya 

berfokus pada suara, bukan pada 

tampilannya. 

3) Editing Video 

 Adobe Premiere Pro CC 2015 

merupakan software yang digunakan 

dalam proses editing. Tampilan footage 



 

51 
 

disesuaikan dengan rekaman yang telah 

dibuat sebelumnya. Dalam hal ini, 

kesesuaian antara footage dan rekaman 

berfungsi sebagai salah satu contoh 

pendekatan kontekstual supaya siswa 

lebih mudah dalam memahaminya. 

b. Validasi Produk 

 Validasi produk dilakukan setelah 

video pembelajaran selesai dibuat dan 

mendapatkan persetujuan dari 

pembimbing. Validasi dilakukan dengan 

menggunakan angket validasi untuk 

mengevaluasi produk. Jika hasil evaluasi 

dari proses validasi menunjukkan bahwa 

produk masih kurang atau tidak memenuhi 

syarat, maka dilakukan perbaikan agar 

produk menjadi layak. Jika hasil perbaikan 

disetujui oleh validator dan dinyatakan 

layak, produk tersebut dapat digunakan 

dalam proses pengajaran. 

4. Tahap Implementation (Implementasi) 

 Tahap implementasi dilakukan di MAN 

Kendal, yang merupakan sekolah yang dipilih 
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sebagai lokasi penelitian. Implementasi video 

pembelajaran yang telah dikembangkan 

dilaksanakan di sekolah tersebut. Proses 

pengumpulan data dilakukan menggunakan 

angket, respon siswa, angket minat belajar, dan 

soal posttest. 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

 Tahap evaluasi merupakan tahap perbaikan 

terakhir yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

pengembangan video pembelajaran. Tahap 

evaluasi dilakukan untuk mengukur kualitas 

produk dan proses pembuatan produk secara 

keseluruhan berdasarkan saran serta masukan 

yang diberikan. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi merujuk pada seluruh elemen yang 

menarik perhatian peneliti (Amirullah, 2015). 

Dalam penelitian ini, populasi yang dijadikan fokus 

adalah kelas XI IPA di MAN Kendal.  

D. Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian dilakukan dengan mengambil teknik 

sampling purposive, yang termasuk dalam kategori 

nonprobability sampling yang didasarkan dengan 
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pertimbangan tertentu. Pemilihan siswa kelas XI 

MIPA 1 sebagai sampel karena rekomendasi dari 

guru fisika di MAN Kendal, mengingat kurangnya 

minat belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Metode Wawancara 

 Teknik wawancara adalah suatu teknik 

untuk mendapatkan informasi dalam bentuk 

pernyataan lisan tentang peristiwa yang terjadi 

di masa lalu, saat ini, ataupun di masa yang akan 

datang (Pujaastawa, 2016). Kegiatan 

wawancara dilakukan kepada guru Fisika MAN 

Kendal. 

2. Metode Angket 

 Teknik dengan metode angket merupakan 

teknik dengan beberapa pertanyaan tertulis 

yang digunakan untuk mengumpulkan data 

melalui respons dalam bentuk laporan 

mengenai diri sendiri atau pengetahuan yang 

dimiliki (Arikunto, 2017). 
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(a) Angket Validasi Ahli 

Proses validasi oleh ahli terdiri dari ahli 

media dan ahli materi. Validasi oleh ahli 

media bertujuan untuk mengevaluasi 

kualitas media yang digunakan, sementara 

validasi ahli materi dilakukan untuk menilai 

keabsahan isi materi.  

(b) Angket Respon Siswa 

Lembar angket respon siswa bertujuan 

untuk mendapatkan informasi mengenai 

tanggapan siswa terhadap pengembangan 

media yang dikembangkan.  

(c) Angket Minat Belajar Siswa 

Lembar angket penilaian minat belajar 

siswa bertujuan untuk mengetahui minat 

belajar siswa terhadap pengembangan 

media pembelajaran menggunakan video.  

3. Lembar Posttest 

 Posttest adalah tes yang dilakukan setelah 

penerapan pembelajaran menggunakan video 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. 

Lembar tes terdiri dari 20 pertanyaan pilihan 

ganda mengenai materi Gelombang Mekanik, 
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yang harus dijawab dalam waktu 40 menit. 

Tujuan dari penilaian tes ini adalah sebagai alat 

ukur untuk mengukur profil pemahaman 

konsep. 

4. Metode Dokumentasi 

 Dokumentasi melibatkan aktivitas mencari 

dan mengumpulkan data terkait catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen, 

rapot, agenda, dan sejenisnya (Arikunto, 

2006).  

F. Teknik Analisis Data 

 Penelitian menerapkan teknik analisis data 

kualitatif dan kuantitatif.  

1. Data Kualitatif  

 Saran dan masukan dari validator termasuk 

dalam data kualitatif. Selain itu teknik dengan 

metode dokumentasi, wawancara termasuk 

dalam data kualitatif. Selanjutnya data tersebut 

dianalisis secara deskriptif dan digunakan 

sebagai sarana melakukan perbaikan. 

2. Data Kuantitatif 

 Data dari teknik angket merupakan 

termasuk data kualitatif. Data kuantitatif ini 
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berasal dari angket validasi yang menggunakan 

skala likert. Kriteria skor penilaian diukur 

menggunakan skala Likert dapat dilihat pada 

Tabel 3.1  

 Tabel 3. 1 Skala Likert 

Kriteria Skor 

Tidak Layak 

Kurang Layak 

Layak 

Sangat Layak 

1 

2 

3 

4 

Analisisnya menggunakan cara sebagai berikut: 

a. Analisis Data Validasi Ahli 

Aspek dihitung skor rata-ratanya, 

menggunakan persamaan 3.1. 

�̅� =  
𝛴𝑥

𝑁
 

(3.1) 

Keterangan: 

 �̅�   = Skor rata − rata  

𝛴𝑥 = Jumlah skor yang didapatkan  

𝑁  = Banyaknya butir pertanyaan  

Nilai rata rata di dapatkan kemudian 

dikonversi menjadi data kualitatif dengan 



 

57 
 

menggunakan metode yang sesuai dengan 

rumus (3.2). 

P (%) =
jumlah skor penilaian 

jumlah skor maksimal
 x 100%   

(3.2) 

Data diubah menjadi bentuk persentase, 

selanjutnya dikonversikan pada Tabel 3.2 

 Tabel 3. 2 Kriteria Validitas 

Skor Rata Rata (�̅�) Kriteria 

0%  < 𝑥 ≤ 25% 

25% < 𝑥 ≤ 50% 

50% < 𝑥 ≤ 75% 

75% < 𝑥 ≤ 100% 

Tidak Layak 

Kurang Layak 

Layak 

Sangat Layak 

Penilaian diperoleh termasuk dalam 

kategori sangat layak, layak, dan cukup 

layak, maka media tersebut dapat dianggap 

layak digunakan. Namun, jika penilaian 

masih berada dalam kategori kurang layak 

dan tidak layak, selanjutnya dilakukan 

perbaikan hingga mencapai kualitas yang 

sangat layak, layak, dan cukup layak. 
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b. Analisis Instrumen Soal 

1) Uji Validitas Isi 

 Validitas isi digunakan untuk 

mengukur alat pengukur dapat 

melakukan fungsi pengukurannya 

dengan akurasi dan ketelitian yang 

tepat. Pada penelitian ini, validitas diuji 

menggunakan analisis Korelasi Pearson, 

di mana apabila  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  , maka 

pertanyaan tersebut dianggap valid. 

Namun, apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 

pertanyaan tersebut dianggap tidak 

valid. 

2) Daya Beda 

 Daya beda bertujuan untuk 

membedakan siswa yang telah 

mencapai kompetensi dengan siswa 

yang belum mencapainya. Daya beda 

dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus sebagai seperti pada persamaan 

3.3 

𝐷𝑃 =
𝑚𝑒𝑎𝑛 𝐾𝐴−𝑚𝑒𝑎𝑛 𝐾𝐵

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
   

(3.3) 
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Keterangan: 

DP = Daya Pembeda 

Mean = Nilai Rata-Rata 

KA = Kelompok Atas 

KB = Kelompok Bawah 

Kriteria daya beda soal dapat dilihat 

pada Tabel 3.3 

         Tabel 3. 3 Tabel Kriteria Daya Beda 
Skor Kriteria 

0,4 ≤ DP ≤ 1,00 

0,3 ≤ DP < 0,4 

0,2 ≤ DP ≤ 0,3 

0,00 ≤ DP ≤ 0,2 

Soal diterima 

Soal diterima, tapi diperbaiki 

Soal diperbaiki 

Soal dibuang 

3) Tingkat Kesukaran Soal 

 Tingkat kesulitan suatu soal adalah 

suatu angka yang mengindikasikan 

seberapa sulit atau mudahnya soal 

tersebut. Tingkat kesulitan diukur 

dengan angka yang mencerminkan 

tingkat kesulitan suatu soal. Jika soal 

tersebut memiliki proporsi yang sesuai, 

maka soal tersebut dapat dikategorikan 

sebagai baik. Tingkat kesukaran 

dihitung seperti pada persamaan 3.4 
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𝑇𝐾 =
𝑚𝑒𝑎𝑛 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
  

(3.4) 

Keterangan: 

TK = Tingkat Kesukaran 

Mean = Nilai Rata-Rata 

Referensi yang digunakan dapat dilihat 

pada Tabel 3.4 

   Tabel 3. 4 Tabel Tingkat Kesukaran 

Skor Kriteria 

0,00 ≤ TK < 0,3 

0,3 ≤ TK < 0,7 

0,7 ≤ TK < 1,00 

Sukar 

Sedang 

Mudah 

4) Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas merupakan metode 

untuk mengukur konsistensi suatu 

kuesioner yang mewakili variabel 

tertentu (Ghozali, 2018). Rumus 

menentukan reliabilitas dapat dilihat 

pada persamaan 3.5  

                𝑟11 = (
𝑘

𝑘−1
) (

𝑆𝑡
2−∑ 𝑝𝑞

𝑆𝑡
2 )          

(3.5) 

 



 

61 
 

Keterangan: 

r11 = Koefisien reliabilitas tes 

k = Banyaknya subjek yang  

     menjawab  

𝑝 = Proporsi subjek menjawab item  

    dengan benar 

 𝑞 = Proporsi subjek menjawab item 

     yang salah (𝑞 = 1 − 𝑝) 

𝑆𝑡
2 = Varians total 

Kriteria reliabilitas dilihat pada Tabel 

3.5 

            Tabel 3. 5 Tabel Kriteria Reliabilitas 

r Kriteria 

0,8 < r ≤ 1,0 Sangat Tinggi 

0,6 < r ≤ 0,8 Tinggi 

0,4 < r ≤ 0,6 Cukup 

0,2 < r ≤ 0,4 Rendah 

r ≤ 0,2 Sangat Rendah 

c. Analisis Respon  

 Analisis respon siswa terhadap 

penggunaan video pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual dianalisis dengan 
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menggunakan skala bentuk persentase 

sesuai dengan Tabel 3.6 

   Tabel 3. 6 Tabel Skala likert 

Skor Rata Rata (�̅�) Kriteria 

0%  < 𝑥 ≤ 25%  

25% < 𝑥 ≤ 50% 

50% < 𝑥 ≤ 75% 

75% < 𝑥 ≤ 100% 

Tidak Layak 

Kurang Layak 

Layak 

Sangat Layak 

 Media yang masuk dalam kategori 

sangat layak, layak, atau cukup layak, maka 

dianggap layak untuk digunakan. Namun, 

jika penilaian masih berada dalam kategori 

kurang layak atau tidak layak, maka media 

tersebut perlu direvisi agar mencapai 

kualitas yang sangat layak, layak, atau 

cukup layak. 

d. Analisis Minat Belajar Siswa 

 Analisis minat belajar siswa 

terhadap penggunaan video pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual dianalisis 

menggunakan skala bentuk persentase 

sesuai dengan Tabel 3.7 
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  Tabel 3. 7 Tabel Analisis Minat Belajar 
Rentang Kriteria 

60% - 100% 

30 % - 60 % 

0 % - 30% 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

e. Analisis Profil Pemahaman Konsep 

 Profil pemahaman konsep siswa 

terhadap penggunaan video pembelajaran 

dianalisis berdasarkan indikator profil 

pemahaman konsep. Persentase skor profil 

pemahaman konsep siswa menggunakan 

rumus 3.6 

 𝑁 =  
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100%    

(3.6) 

Kriteria dari rata rata persentase dapat 

dilihat pada Tabel 3.8 

          Tabel 3. 8 Kualifikasi Hasil Posttest 

Rentang Kriteria 

60% - 100% 

30 % - 60 % 

0 % - 30% 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

 Video pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual yang dikembangkan untuk mempelajari 

minat belajar dalam mata pelajaran fisika. Video 

pembelajaran ini dilengkapi dengan gambar-gambar 

yang akan diajarkan. Pengembangan video ini hanya 

berfokus pada materi Gelombang Mekanik. Hasil video 

pembelajaran berupa potongan potongan video yang 

berhubungan dengan materi gelombang mekanik, 

seperti gelombang air laut, dan cahaya.  

 Video pembelajaran ini disusun dan dikembangkan 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. 

1. Analisis 

 Analisis dilakukan untuk menganalisis 

kebutuhan dalam pengembangan media 

pembelajaran. Hasil observasi dan wawancara 

ditemukan bahwasannya minat siswa terhadap 

pelajaran fisika cukup rendah akibat penggunaan 

media pembelajaran yang terbatas. Hal ini 

menyebabkan persepsi siswa bahwa fisika adalah 
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mata pelajaran yang membosankan serta terlalu 

berfokus pada menghafal rumus (Purwanto, 

wawancara 06 Desember 2022). 

2. Desain 

 Tahap desain dilakukan perancangan 

konsep serta pengembangan konten produk. Tahap 

awal melibatkan pembuatan naskah sebagai 

panduan untuk memudahkan pembuatan alur 

video yang diinginkan. Tahap desain dapat dilihat 

pada Tabel 4.1 

Tabel 4. 1 Desain Video Pembelajaran 

No Bagian Foto 

1. Cover Video  
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2. Penjelasan 
Kompetensi 

 
 

3.  Penjelasan 
macam 
macam 
gelombang 

 
 

4. Contoh 
gelombang 
mekanik 
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5. Penjelasan 
konsep cepat 
rambat, 
periode, dan 
panjang 
gelombang 

 
 

6. Motivasi 
siswa 

 
 

7.  Gelombang 
Stasioner 
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8. Penjelasan 
gelombang 
stasioner 

 
 

9. Menampilkan 
contoh Soal 

 
 

10 Penutup 

 
 

3. Pengembangan 

Pengembangan melibatkan perubahan naskah 

menjadi produk akhir, dengan melakukan 
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pemilihan footage dengan kesesuaian materi yang 

digunakan. Pemilihan warna dan background yang 

kontras untuk meningkatkan kepuasan visual bagi 

penonton video perlu dilakukan. Setelah tahap 

pemilihan selesai, langkah berikutnya adalah 

menyematkan serta menyesuaikan suara dubbing 

pada setiap frame video. 

4. Tahap implementasi  

Implementasi melibatkan pengujian produk 

untuk menentukan kecocokannya. Pengujian ini 

melibatkan validasi ahli di bidangnya untuk 

mengevaluasi kesesuaian materi dengan KI dan KD. 

Selain itu, dilakukan pula evaluasi terhadap 

kejelasan bahasa yang digunakan dalam video. 

Selanjutnya dilakukan pengujian oleh seorang ahli 

materi untuk mengevaluasi sejauh mana 

keberhasilan tampilan video pembelajaran dan 

kesesuaian antara gambar-gambar yang 

ditampilkan dengan materi yang disajikan. 

5. Evaluasi  

Evaluasi dilakukan untuk menilai kelayakan 

produk serta merespons respon peserta didik 

terhadap video tersebut. Jika video yang disajikan 
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mendapat tanggapan positif, disimpulkan bahwa 

pengembangan video pembelajaran yang telah 

dibuat memiliki kualitas yang memadai untuk 

digunakan sebagai materi pembelajaran oleh guru. 

B. Hasil Uji Coba Produk 

 Tahap uji coba produk terdiri dari dua komponen, 

yakni tahap pengembangan dan tahap implementasi. 

Tahap pengembangan bertujuan untuk mengevaluasi 

tingkat kevalidan produk dan instrumen yang 

digunakan. 

1. Validasi Produk Media Pembelajaran 

 Tahapan pembuatan produk selesai dan 

mendapatkan persetujuan dari pembimbing, 

dilakukan proses validasi produk. Validator yang 

terdiri dari ahli materi dan ahli media, yaitu Agus 

Sudarmanto, M.Si. dan Rida Herseptianingrum, 

M.Sc., yang merupakan Dosen Pendidikan Fisika di 

UIN Walisongo Semarang, serta Drs. Purwanto, 

M.Pd., dan Aida Rahmawati, S.Pd., yang merupakan 

Guru MAN Kendal  akan menilai media yang telah 

dikembangkan untuk mengevaluasi kesesuaian dan 

kualitasnya. Hasil penilaian dapat dilihat pada 

Tabel 4.2.  



 

71 
 

 Tabel 4. 2 Hasil Validasi Ahli Materi dan Ahli Media 

No Skor rata rata 
Validator 

P (%) Ket 

    Aspek Visual   
1 4,00 100 % SL 
2 3,75 93,75 % SL 
3 3,75 93,75 % SL 
4 3,50 87,50 % SL 

Rata-rata 3,75 93,75 % SL 
 Aspek Materi   

5 4 100 % SL 
6 4 100 % SL 
7 4 100 % SL 

Rata-rata 4 100 % SL 
 Aspek Bahasa   

8 3,75 93,75 % SL 
9 3,50 87,50 % SL 

Rata-rata 3,62 90.62 % SL 
 Aspek Keberfungsian   

10 3,75 93,75 % SL 
11 3,90 97,50 % SL 
12 4 100 % SL 

Rata-rata 3,88 97 % SL 

Rata-rata (%) 
Keseluruhan Aspek 

95,35 % SL 

 

Validasi ahli materi dan ahli media rata-rata 

persentase sebesar 95,35%. Dalam penilaian 

menggunakan skala Likert yang memiliki rentang 

interpretasi dari 1 hingga 4, rata-rata dari 

keseluruhan aspek menunjukkan bahwa materi 

dan video sebagai media pembelajaran gelombang 
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mekanik sangat layak (SL) untuk digunakan oleh 

siswa. 

2. Validitas Instrumen Penelitian 

Validitas instrumen dilakukan untuk 

mengevaluasi kevalidan sebuah instrumen 

(Sugiono, 2016). 

a. Uji Validitas Instrumen Angket 

1) Angket Respon Siswa 

 Angket respon siswa bertujuan 

mengetahui tanggapan siswa terhadap 

video pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual yang dikembangkan. Sebelum 

digunakan, angket terlebih dahulu diuji 

validitasnya oleh validator Rida 

Herseptianingrum, M.Sc., yang merupakan 

Dosen Pendidikan Fisika di UIN Walisongo 

Semarang, serta Drs. Purwanto, M.Pd., dan 

Aida Rahmawati, S.Pd., yang merupakan 

Guru MAN Kendal  Hasil validitas lembar 

angket respon siswa dapat dilihat pada 

Tabel 4.3. 
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  Tabel 4. 3 Validitas Angket Respon Siswa 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Validator Jumlah  

Skor 1 2 3 

1 Pada angket respon 
siswa terdapat : 1) 
Judul, 2) Petujuk, 3) 
Aspek penilaian, 4) 
Kesimpulan.  

5 5 5 15 

2 Petujuk penggunaan 
pada angket 
validitas respon 
siswa : 1) Jelas, 2) 
Mudah dipahami, 3) 
Sesuai EYD, 4) 
Kalimat yang 
digunakan tidak 
berbelit-belit. 

5 5 4 14 

3 Kalimat pertanyaan 
pada lembar angket 
respon siswa :1) 
Pertanyaan 
mewakili tanggapan 
siswa, 2) Kalimat 
yang digunakan 
efektif, 3) Mudah  
dipahami, 4) Jelas.  

5 5 5 15 

4 Bahasa yang 
digunakan pada 
lembar respon siswa 
:1) Bahasa 
komunikatif, 2) 
Sesuai EYD, 3)  
Mudah dipahami, 4) 
Tidak menggunakan 
bahasa lokal. 

5 5 5 15 
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No Aspek yang Dinilai 
Skor Validator Jumlah  

Skor 1 2 3 

5 Pada angket respon 
siswa terdapat: 1) 
Jenis huruf dan 
ukuran yang sesuai, 
2) Tidak 
menimbulkan 
penafsiran ganda, 3) 
Kalimat yang 
digunakan sesuai 
dengan aspek 
penilaian, 4) Jumlah 
pernyataan sesuai 
untuk 
mengungkapkan 
respon siswa.   

5 5 5 15 

Jumlah 25 25 24 74 

Presentase Pencapaian 100% 100%     96%   

Kategori SL SL SL   

Rata-Rata 98,66% 

Kategori Sangat Layak 

 

 Hasil validitas instrumen respon 

siswa, diperoleh rata-rata sebesar 98,66%. 

Hasil rata-rata keseluruhan aspek tersebut 

menunjukkan bahwa lembar angket respon  

siswa dinilai sangat layak digunakan. 
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2) Angket Minat Belajar Siswa 

 Angket minat belajar siswa 

bertujuan mengetahui minat belajar siswa 

setelah menggunakan video pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual. Hasil 

validitas lembar angket motivasi belajar 

siswa dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

 Tabel 4. 4 Validitas Angket Minat Belajar Siswa 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Validator Jumlah  

Skor 1 2 3 

1 Pada angket respon 
siswa terdapat : 1) 
Judul, 2) Petujuk, 3) 
Aspek penilaian, 4) 
Kesimpulan.  

4 5 5 14 

2 Petujuk 
penggunaan pada 
angket validitas 
respon siswa : 1) 
Jelas, 2) Mudah 
dipahami, 3) Sesuai 
EYD, 4) Kalimat 
yang digunakan 
tidak berbelit-belit. 

4 5 4 13 

3 Kalimat pertanyaan 
pada lembar angket 
respon siswa :1) 
Pertanyaan 
mewakili tanggapan 
siswa, 2) Kalimat 
yang digunakan 

4 4 4 12 
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No Aspek yang Dinilai 
Skor Validator Jumlah  

Skor 1 2 3 
 

efektif, 3) Mudah  
dipahami, 4) Jelas.  

4 Bahasa yang 
digunakan pada 
lembar respon 
siswa :1) Bahasa 
komunikatif, 2) 
Sesuai EYD, 3)  
Mudah dipahami, 4) 
Tidak 
menggunakan 
bahasa lokal. 

5 5 5 15 

5 Pada angket respon 
siswa terdapat: 1) 
Jenis huruf dan 
ukuran yang sesuai, 
2) Tidak 
menimbulkan 
penafsiran ganda, 
3) Kalimat yang 
digunakan sesuai 
dengan aspek 
penilaian, 4) Jumlah 
pernyataan sesuai 
untuk 
mengungkapkan 
respon siswa.   

5 5 5 15 

Jumlah 22 24 23 69 

Presentase Pencapaian 88% 96%     92%   

Kategori SL SL SL   
Rata-Rata 92% 

Kategori Sangat Layak 
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 Hasil validitas instrumen lembar 

angket minat belajar siswa, diperoleh rata-

rata sebesar 92%. Hasil rata-rata 

keseluruhan aspek tersebut menunjukkan 

bahwa lembar angket minat belajar siswa 

dinilai sangat layak digunakan. 

b. Uji Validitas Instrumen Tes 

Instrumen penelitian berupa 30 butir soal 

mengenai materi Gelombang Mekanik yang 

dilakukan oleh siswa kelas XI MIPA 1 Madrasah 

Aliyah Negeri Kendal yang berjumlah 36 peserta 

didik. 

1) Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid 

atau tidak validnya suatu instrumen. Instrumen 

yang valid memiliki validitas tinggi, sebaliknya 

instrumen yang tidak valid berarti memiliki 

validitas rendah. Uji validitas dilakukan dengan 

bantuan software Microsoft Excel. Hasil validasi 

tes dapat dilihat pada Tabel 4.3. 
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   Tabel 4. 5 Hasil Uji Validitas 

Kategori Nomor Soal Jumlah 

Valid 1, 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 

11, 13, 14, 15, 16, 18, 

21, 22, 23, 26, 27, 20 

21 

Tidak Valid 4, 12, 17, 19, 20, 24, 

25,28, 29 

9 

 Total Keseluruhan 30 

  

 Nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka butir soal dapat 

dinyatakan valid.  Disimpulkan bahwa butir 

soal valid berjumlah 21 sedangkan butir soal 

invalid berjumlah 9. 

2) Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas menggunakan aplikasi 

Microsoft Excel dengan rumus Alpha Cronbach. 

Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.4 

Varian Total Reliabilitas 

25,6646 0,7 

   Tabel 4. 6 Uji Reliabilitas 

Analisis data yang diperoleh apabila item soal 

dengan koefisien 25,6646 > 0,7 adalah reliabel. 
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3) Uji Tingkat Kesukaran 

 Uji tingkat kesukaran dihitung 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel 

dilaksanakan guna mengukur tingkat 

kesukaran dari instrumen butir tes yang 

digunakan. Hasil uji kesukaran dapat dilihat 

pada Tabel 4.5. 

  Tabel 4. 7 Uji Tingkat Kesukaran 

Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal 

Mudah 

 

 

Sedang 

 

 

Sukar 

6, 8, 15, 16, 17, 18, 

19, 20, 21, 25, 28, 

29.  

1, 2, 3, 4, 5, 7, 9, 10, 

11, 12, 13, 14, 15, 

22, 24, 26, 27. 

23, 30. 

12 

 

 

17 

 

 

2 

 Total Keseluruhan 30 

  

Uji tingkat kesukaran diperoleh sebanyak 12 

soal berkriteria mudah, 17 soal berkriteria 

sedang, dan 2 soal berkriteria sukar.  

4) Uji Daya Beda 

 Uji daya beda dilaksanakan dengan tujuan 

untuk mengidentifikasi perbedaan antara 
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peserta didik yang memiliki tingkat 

kemampuan tinggi dan peserta didik yang 

memiliki tingkat kemampuan rendah. Hasil uji 

daya beda dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

  Tabel 4. 8 Tabel Uji Daya Beda 

Kriteria Nomor Soal Jumlah Soal 

Diterima 

Soal diterima, tetapi 

diperbaiki 

Soal diperbaiki 

 

Soal dibuang 

1, 3, 5, 7, 13, 14, 15. 

2, 27. 

 

6, 8, 9, 10, 11, 16, 18, 

21, 22, 23, 30. 

4, 12, 17, 19, 20, 24, 

25, 26, 28, 29.  

7 

2 

 

11 

 

10 

 Total Keseluruhan 30 

  

 Uji daya beda terdapat 7 soal yang 

tergolong diterima, 2 soal yang tergolong 

diterima tetapi perlu diperbaiki, 11 soal yang 

perlu diperbaiki, dan 10 soal yang dibuang. 

Dengan demikian, hasil perhitungan daya beda 

menunjukkan bahwa sebanyak 20 soal dapat 

digunakan dalam penelitian ini. 
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3. Angket Respon Siswa  

 Penilaian respon peserta didik melalui 

penggunaan angket dilakukan pada tahap 

implementasi. Penyebaran angket melibatkan 

partisipasi 36 siswa dari kelas XI MIPA 1 di MAN 

Kendal. Uji coba ini dilaksanakan pada tanggal 23 

Mei 2023. Hasil respon siswa dapat dilihat pada 

Tabel 4.7. 

  Tabel 4. 9 Hasil Respon Siswa 

Aspek Penilaian Rata Rata Persentase Kategori 

Tampilan 3,16 79,00% Sangat Layak 

Penggunaan 3,23 80,75% Sangat Layak 

Materi 3,07 76,75% Sangat Layak 

Kemenarikan 3,14 78,50% Sangat Layak 

Efektifitas 3,24 81,00% Sangat Layak 

Rata-Rata (%) 79,20% Sangat Layak 

  

 Analisis angket yang mengukur respons 

peserta didik terhadap video pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual pada materi Gelombang 

Mekanik, hasilnya menunjukkan kategori sangat 

layak dengan persentase rata-rata sebesar 79,20%. 

Penilaian ini menggunakan skala Likert dengan 

rentang interpretasi dari 1 hingga 4. Hasil rata-rata 
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keseluruhan dari semua aspek menunjukkan 

bahwa video pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual pada materi Gelombang Mekanik 

dinilai sangat cocok sebagai media pembelajaran. 

4. Angket Minat Belajar Siswa 

 Angket diberikan kepada siswa dengan 

tujuan untuk mengetahui minat belajar siswa 

terhadap video sebagai media pembelajaran 

Penyebaran angket melibatkan partisipasi 36 siswa 

dari kelas XI MIPA 1 di MAN Kendal. Uji coba ini 

dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2023. Hasil 

minat belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 4.8. 

 Tabel 4. 10 Hasil Minat Belajar Siswa 

Aspek Penilaian Rata Rata  Persentase Kategori 

Perasaan Senang 3,21 80,25% Tinggi 

Keterlibatan Siswa 3,18 79,50% Tinggi 

Perhatian Siswa 3,20 80,00% Tinggi 

Ketertarikan 3,31 82,75% Tinggi 

Rata-Rata (%) Keseluruhan Aspek 80,62% Tinggi 

 

 Analisis angket yang mengukur minat 

belajar siswa terhadap video sebagai media 
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pembelajaran, hasilnya menunjukkan kategori 

tinggi dengan rata-rata persentase sebesar 80,62%.  

5. Analisis Profil Pemahaman Konsep 

 Tahap implementasi dilakukan untuk 

mengukur profil pemahaman konsep dengan 

menggunakan soal posttest. Soal posttest diberikan 

kepada siswa kelas XI MIPA 2 MAN Kendal. Hasil 

analisis profil pemahaman konsep dapat dilihat 

pada Tabel 4.9. 

 Tabel 4. 11 Hasil Analisis Profil Pemahaman 
Konsep 

Indikator Penilaian No Soal Persentase Kategori 

Interpretasi 1, 2, 20 94% Tinggi 

Memberi Contoh 3, 4 93% Tinggi 

Mengklasifikasi 5, 6, 9 91% Tinggi 

Meringkas 8, 18, 19 76% Tinggi 

Menyimpulkan 11, 12, 13 86% Tinggi 

Membandingkan 7, 10, 14 88% Tinggi 

Menjelaskan 15, 16, 17 91% Tinggi 

Rata-Rata (%)   88% Tinggi 

 

 Analisis profil pemahaman konsep 

menggunakan media pembelajaran video pada 
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materi Gelombang Mekanik memiliki kategori 

tinggi dengan rata rata persentase sebesar 88%.  

C. Kajian Produk Akhir 

 Data pengembangan video pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual pada materi gelombang 

mekanik diperoleh berdasarkan rumusan masalah, 

hasil analisis pengembangan video pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual pada materi 

Gelombang Mekanik adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Uji Kelayakan 

 Uji Kelayakan dilakukan setelah produk 

selesai dibuat, dengan menguji cobakan produk 

kepada validator yang telah ditetapkan sebagai ahli 

media dan ahli materi. Analisis uji kelayakan 

dilakukan menggunakan angket yang 

menghasilkan empat aspek penilaian, yaitu aspek 

visual, materi, bahasa, dan keberfungsian.  

 Kisi kisi angket uji kelayakan dilihat pada 

lampiran 5 dengan masing-masing aspek memiliki 

indikator berbeda-beda. Pada aspek penilaian 

visual terdiri dari indikator ketepatan teks, 

ketepatan audio, kemenarikan visual, dan 

keterpaduan warna. Pada aspek penilaian materi 
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terdiri dari indikator ketepatan video dengan 

materi, kejelasan materi, dan kesesuaian video 

dengan kompetensi dasar. Pada aspek bahasa 

terdiri dari indikator kekomunikatifan bahasa, dan 

kemudahan bahasa. Aspek penilaian yang terakhir 

adalah aspek keberfungsian yang terdiri dari 

indikator kesesuaian fungsi video pembelajaran, 

menambah sarana belajar siswa, dan keterbaruan 

media pembelajaran. 

 Aspek visual mempunyai indikator yang 

paling banyak diantara aspek yang lainnya. Aspek 

visual memperoleh persentase sebesar 93,75% 

dengan kategori sangat layak digunakan. Indikator 

keterpaduan warna mendapatkan persentase yang 

paling rendah yaitu sebesar 87,50%, namun pada 

indikator ketepatan teks mendapatkan persentase 

sebesar 100% karena secara keseluruhan tidak ada 

teks yang salah dalam penulisan.  

 Aspek materi merupakan aspek yang 

memiliki persentase paling tinggi yaitu sebesar 

100% dengan kategori sangat layak. Hal ini 

disebabkan karena aspek materi sesuai dengan 

kompetensi dasar yang telah ditetapkan.  
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 Persentase keseluruhan yang diperoleh 

dari analisis uji kelayakan adalah sebesar 95,35% 

dengan kategori sangat layak. Saran dan masukan 

yang ditulis pada angket validasi ahli media dan ahli 

materi digunakan untuk melakukan perbaikan 

sebelum media video pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual digunakan oleh siswa. 

2. Analisis Respon Siswa  

 Angket respon siswa diberikan setelah 

menggunakan video pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 

gelombang mekanik di kelas XI MIPA 1 MAN 

Kendal. Sebelum diberikan, angket respon 

divalidasi terlebih dahulu oleh validator 

mendapatkan persentase sebesar 98,66% dengan 

kategori sangat layak digunakan. Analisis respon 

siswa dilakukan menggunakan angket yang 

menghasilkan lima aspek penilaian, yaitu tampilan, 

penggunaan, materi, kemenarikan, dan efektivitas.  

 Kisi kisi angket respon siswa dapat dilihat 

pada lembar lampiran 12, yang masing-masing 

aspek memiliki indikator berbeda-beda. Pada 
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aspek peniliaian mengenai tampilan, terdiri dari 

dua indikator yaitu indikator kejelasan huruf pada 

video pembelajaran dan indikator kualitas gambar 

pada video pembelajaran. Pada aspek penilaian 

penggunaan video pembelajaran memiliki tiga 

indikator yaitu kemudahan penyampaian materi, 

kesenangan terhadap tampilan, dan kemudahan 

pengaksesan. Pada aspek materi memiliki dua 

indikator penilaian yaitu bahasa yang digunakan 

mudah difahami dan penggunaan footage sesuai 

dengan materi. Pada aspek kemenarikan memiliki 

dua indikator peniliaian, indikator tersebut adalah 

perasaan senang terhadap video pembelajaran, dan 

ketertarikan terhadap video pembelajaran. Aspek 

penliaian yang terakhir adalah aspek efektifitas 

yang memiliki dua indikator, meliputi indikator 

meningkatnya perhatian dalam pembelajaran, dan 

indikator meningkatnya semangat belajar. 

 Aspek tampilan mendapatkan persentase 

sebesar 79% dengan kategori sangat layak. Kurang 

jelasnya huruf serta terdapat garis merah pada 

penjelasan materi gelombang mekanik 

menyebabkan aspek tampilan mendapatkan 
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persentase terendah kedua setelah aspek 

kemenarikan. Selain itu rendahnya kualitas 

tampilan pada footage gelombang air laut 

menjadikan aspek tampilan mendapatkan 

persentase semakin rendah. 

 Aspek penggunaan memiliki indikator yang 

paling banyak diantara yang lain. Persentase yang 

didapatkan pada aspek penggunaan sebesar 

80,75%. Kemudahan dalam penyampaian materi 

dan kemudahan dalam mengakses video 

pembelajaran menjadi keunggulan aspek ini karena 

sebagian besar siswa menjawab dengan skor 

maksimal. 

 Aspek materi merupakan aspek yang 

memiliki persentase paling rendah, yaitu hanya 

sebesar 76,75%. Hal ini disebabkan karena materi 

pada media yang telah dibuat, yaitu video 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual 

hanya menampilkan tulisan dengan background 

hitam putih. Selain itu, footage pada saat 

menampilkan materi hanya berfokus pada 

gelombang air laut. Meskipun memiliki persentase 
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paling rendah, aspek materi tetap memiliki kategori 

sangat layak. 

 Saran dan masukan yang ditulis pada 

lembar angket respon siswa sebagian besar 

mendukung dengan adanya video pembelajaran 

sebagai media pembelajaran. Namun terdapat 

siswa yang memberikan saran kurang setuju. 

Beberapa siswa menganggap media video 

pembelajaran lebih susah untuk dipahami daripada 

menggunakan media papan tulis yang dijelaskan 

secara langsung. 

3. Analisis Minat Belajar Siswa 

 Angket minat belajar siswa diberikan 

setelah menggunakan video pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 

gelombang mekanik di kelas XI MIPA 1 MAN 

Kendal. Sebelum diberikan, angket minat belajar 

divalidasi terlebih dahulu oleh validator 

mendapatkan persentase sebesar 92% dengan 

kategori sangat layak digunakan. Analisis minat 

belajar siswa dilakukan menggunakan angket yang 

menghasilkan empat aspek penilaian, yaitu 

perasaan senang, keterlibatan siswa, perhatian, dan 
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ketertarikan siswa terhadap video pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual. 

 Kisi kisi angket minat belajar siswa dapat 

dilihat pada lembar lampiran 16, yang masing-

masing aspek memiliki indikator berbeda-beda. 

Pada aspek perasaan senang memiliki dua 

indikator yaitu kesungguhan terhadap 

penyampaian materi, dan kemudahan dalam 

memahami materi melalui video pembelajaran. 

Pada aspek keterlibatan siswa memiliki dua 

indikator yaitu alur cerita tidak membosankan, dan 

meningkatnya semangat belajar terhadap video 

dengan pendekatan kontekstual sebagai media 

pembelajaran. Pada aspek perhatian terdiri dari 

dua indikator, indikator tersebut berupa kefokusan 

terhadap penyampaian materi, dan kemudahan 

mengingat materi. Pada aspek yang terakhir yaitu 

aspek ketertarikan hanya memiliki satu indikator, 

yaitu keantusiasan siswa terhadap semua aspek 

dalam video pembelajaran. 

 Aspek keterlibatan siswa memiliki 

persentase yang paling rendah diantara ketiga 

aspek lainnya, yaitu hanya sebesar 79,50%. Hal ini 
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disebabkan karena beberapa siswa menganggap 

alur pada video pembelajaran dirasa sangat 

membosankan karena sebagian besar footage 

terdiri dari gelombang pada air serta cahaya. Selain 

itu, indikator dalam aspek keterlibatan siswa yang 

memiliki persebaran butir soal paling banyak 

menjadikan salah satu faktor yang menyebabkan 

aspek keterlibatan siswa menjadi aspek dengan 

persentase paling rendah. Meskipun memiliki 

persentase paling rendah, aspek keterlibatan siswa 

tetap memiliki kategori tinggi dalam meningkatkan 

minat belajar siswa. 

 Aspek penilaian yang terakhir adalah 

ketertarikan siswa terhadap pengembangan video 

pembelajaran dengan pendekatan kontekstual. 

Persentase yang didapatkan sebesar 82,75% yang 

menjadikan aspek ini menjadi aspek dengan 

persentase paling tinggi diantara ketiga aspek 

lainnya. Hal ini disebabkan karena siswa 

besemangat saat melakukan pembelajaran 

menggunakan video pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual. Pembelajaran 

menggunakan video dengan pendekatan 
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kontekstual memberikan pengalaman yang 

berbeda dibandingan dengan pembelajaran yang 

hanya menggunakan media papan tulis. Dipastikan 

aspek ketertarikam memiliki kategori tinggi dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. 

4. Analisis Profil Pemahaman Konsep 

 Analisis profil pemahaman konsep siswa 

dilakukan dengan menggunakan soal posttest yang 

terdiri dari 20 soal pilihan ganda. Soal pretest 

dikerjakan oleh siswa XI MIPA 2 MAN Kendal yang 

terdiri dari 22 siswa. Hasil dari analisis pretes 

menghasilkan tujuh indikator penilaian, meliputi 

kemampuan interpretasi, kemampuan memberi 

contoh, kemampuan mengklasifikasi, kemampuan 

meringkas, kemampuan menyimpulkan, 

kemampuan membandingkan, kemampuan 

menjelaskan. 

 Indikator interpretasi (Interpreting) 

memiliki tiga butir soal, yaitu soal nomor 1, 2, dan 

20. Pada butir soal nomor 1, semua siswa 

mendapatkan skor maksimal dengan persentase 

perbutir soal sebesar 100%. Hal ini disebabkan 

karena semua siswa mengetahui pengertian 
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tentang gelombang mekanik Rata rata persentase 

soal dari indikator interpretasi sebesar 94% 

dengan kategori tinggi yang menjadikan indikator 

interpretasi mendapatkan persentase tertinggi 

daripada indikator yang lainnya. Hasil analisis 

indikator interpretasi (Interpreting) yang 

dilakukan sesuai dengan penelitian Riani (2021). 

 Indikator memberi contoh (Exemplifying) 

merupakan indikator yang mendapatkan 

persentase paling tinggi ke dua diantara indikator 

yang lainnya. Rata rata persentase sebesar 93% 

dengan kategori tinggi. Hal ini disebabkan karena 

kemampuan memberi contoh merupakan 

kemampuan yang tergolong mudah diantara 

kemampuan yang lainnya. Siswa hanya 

menyebutkan contoh gelombang mekanik yang 

pada video pembelajaran telah disebukan. Hasil 

analisis indikator memberi contoh (Exemplifying) 

yang dilakukan sesuai dengan penelitian Ngatman 

(2021). 

 Indikator mengklasifikasi (Classifying) 

memiliki tiga butir soal, yaitu nomor 5, 6, dan 9. 

Persentase yang paling tinggi di dapatkan oleh 
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nomor 5 sebesar 100%. Hal ini disebabkan karena 

penjelasan mengenai frekuensi pada video 

pembelajaran menampilkan animasi tentang 

frekuensi pada suara menjadikan siswa mudah 

mengingat dan memahaminya. Tiga butir soal pada 

indikator mangklasifikasi termasuk dalam kategori 

tinggi dengan rata-rata persentase sebesar 91%. 

Hasil analisis indikator mengklasifikasi 

(Classifying) yang dilakukan sesuai dengan 

penelitian Ngatman (2021).  

 Indikator meringkas (Summarizing) 

merupakan indikator yang mendapatkan 

persentase terendah. Walaupun indikator 

terendah, indikator ini memiliki kategori yang 

tinggi dengan persentase sebesar 76%. Indikator 

meringkas terdapat tiga butir soal, yaitu butir soal 

nomor 8 memiliki persentase 82% dengan kategori 

tinggi, butir soal nomor 18 dengan persentase 60% 

dengan kategori sedang yang menjadikan soal 

dengan predikat yang paling susah dijawab pada 

keseluruhan soal yang diujikan. Hal ini disebabkan 

karena siswa terkecoh dengan jawaban pada 

pilihan ganda  dan butir soal nomor 19 dengan 
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persentase 86% dengan kategori tinggi. Hasil 

analisis indikator meringkas (Summarizing)  yang 

dilakukan sesuai dengan penelitian Suryani (2018).  

 Indikator menjelaskan (Explaining) 

merupakan indikator profil pemahaman konsep 

yang terakhir. Indikator menjelaskan memiliki tiga 

butir soal, yaitu nomor 15, 16, dan 17. Persentase 

paling tinggi yaitu pada butir soal nomor 17 dengan 

persentase sempurna atau 100%. Semua siswa 

dipastikan mampu menjawab dengan benar karena 

jelasnya penjelasan pada video pembelajaran yang 

ditampilkan menjadikan butir soal ini dapat 

dijawab dengan mudah. Rata rata persentase 

indikator menjelaskan adalah sebesar 91% dengan 

kategori tinggi. Hasil analisis indikator menjelaskan 

(Explaining) yang dilakukan sesuai dengan 

penelitian (Nurcahyanti, 2017).  

D. Keunggulan Produk 

 Keunggulan produk hasil pengembangan dari 

penelitian ini, yaitu: 

1. Video pembelajaran dengan pendekatan 

kontektual menampilkan hubungan materi 

gelombang mekanik dengan kehidupan sehari hari. 
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2. Produk video pembelajaran dapat digunakan untuk 

belajar mandiri sebagai tambahan media 

pembelajaran 

3. Produk video pembelajaran dapat digunakan kapan 

saya baik saat sedang dalam kelas maupun luar 

kelas. 

E. Keterbatasan Penelitian 

 Tahap pengambilan data pada respon dan minat 

belajar siswa dilakukan dengan menampilkan video di 

dalam aplikasi Adobe Premiere Pro. Hal ini disebabkan 

karena terdapat kesalahan pada saat me-render video 

menyebabkan video tidak dapat diputar dengan 

kualitas tinggi. 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

1. Analisis uji kelayakan yang dilakukan oleh ahli 

materi dan ahli media mendapatkan persentase 

sebesar 95,35% menunjukan bahwa media 

pembelajaran yang dikembangkan sangat layak 

digunakan oleh siswa sebagai media dalam 

kegiatan pembelajaran. 

2. Analisis respon angket dari peserta siswa kelas XI 

MIPA 1 MAN Kendal mendapatkan persentase 

sebesar 79,20% menunjukan bahwa media 

pembelajaran yang dikembangkan sangat layak 

digunakan oleh siswa sebagai media dalam 

kegiatan pembelajaran. 

3. Analisis angket minat belajar siswa kelas XI MIPA 1 

MAN Kendal memperoleh persentase keseluruhan 

sebesar 80,62% menunjukan bahwa siswa 

mempunyai minat belajar yang tinggi terhadap 

pengembangan video pembelajaran dengan 

pendekatan kontekstual. 
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4. Profil pemahaman konsep belajar siswa kelas XI 

MIPA 2 MAN Kendal menunjukan bahwa siswa 

mempunyai profil pemahaman konsep yang tinggi 

terhadap pengembangan video pembelajaran 

dengan pendekatan kontekstual dengan indikator 

interpretasi mendapatkan persentase sebesar 94%, 

indikator memberi contoh mendapatkan 

persentase 93%, indikator mengklarifikasi 

mendapatkan persentase 91%, indikator 

meringkas mendapatkan persentase 76%, 

indikator menyimpulkan mendapatkan persentase 

86%, indikator membandingkan mendapatkan 

persentase 88%, indikator menjelaskan 

mendapatkan persentase sebesar 91%. yang 

diperoleh sebesar. 

B. Saran 

1. Video pembelajaran dengan pendekatan 

kontekstual memiliki potensi untuk diperluas 

ke materi fisika lainnya dan dikembangkan 

untuk kelas yang berbeda. 

2. Penting untuk menguji efektivitas 

pengembangan video pembelajaran dengan 
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pendekatan kontekstual guna mengevaluasi 

peningkatan hasil belajar yang terjadi. 
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Lampiran 1 Surat Penunjukan Pembimbing 

 

 



 

109 
 

Lampiran 2 Surat Izin Observasi Pra Riset 
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Lampiran 3 Wawancara Guru Fisika 
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Lampiran 4 Surat Izin Riset 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Penunjuk Validator 
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Lampiran 7 Kisi Kisi Validasi Instrumen Ahli Materi dan 
Ahli Media 
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Lampiran 8 Hasil Validasi Ahli Materi dan Media 
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Lampiran 9 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 10 Naskah Video Pembelajaran 

Sc. Visual Audio 

1.  • Video gelombang air 

laut   

• Tulisan Video 

Pembelajaran 

 

“Assalamualaikum wr. wb. pada 

kali ini kita akan belajar 

mengenai materi gelombang” 

2.  • Video gelombang air 

laut  

 

 

“Berikut indikator pembelajaran 

yang akan dilaksanakan: 

1. Menganalisis karakterisitik 

gelombang mekanik 

2. Menganalisis besaran-

besaran fisis gelombang 

berjalan dan gelombang 

stasioner pada berbagai 

kasus nyata.” 

3.  • Menampilkan 

penjelasan tentang 

macam-macam 

gelombang 

• Background 

menggunakan foto 

“Berdasarkan medium 

perambatannya, gelombang 

dibagi menjadi dua yang 

pertama adalah gelombang 

mekanik dan yang kedua adalah 

gelombang elektromagnetik. 
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bertuliskan tumus 

rumus  

  

Gelombang mekanik adalah 

suatu gelombang yang dalam 

perambatannya memerlukan 

media (perantara),” 

4.  • Video tentang 

gelombang pada air 

laut  

 

“Misalnya gelombang pada tali 

dan gelombang pada ombak air 

laut.” 

5. < • Tulisan penjelasan 

tentang gelombang 

elektromagnetik 

 

“Sedangkan gelombang 

elektromagnetik adalah suatu 

gelombang yang dalam 

perambatannya tidak 

memerlukan media 

(perantara).” 

6.  • Menampilkan video 

cahaya pada matahari 

• Penjelasan tentang 

keterkaitan cahaya 

matahari dengan 

gelombang 

elektromagnetik 

“Misalnya cahaya matahari, 

dimana cahaya..matahari 

sampai ke..bumi..melalui ruang 

hampa. Selain itu ada pula 

gelombang radio dan gelombang 

televisi. 
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7.  • Penjelasan mengenai 

macam macam bentuk 

gelombang  

“Berdasarkan bentuk 

gelombangnya (arah rambat 

dan arah getarnya) terdapat 2 

jenis.” 

8.  • Menampilkan gambar 

mengenai gelombang 

transversal dan 

longitudinal 

 

 

”yaitu gelombang transversal 

dan gelombang longitudinal. ” 

9.  • Menampilkan 

pengertian macam 

macam bentuk 

gelombang  

 

“Gelombang transsversal 

merupakan..jenis gelombang 

yang memiliki arah rambat 

tegak lurus..dengan arah 

getarnya. Sedangkan 

gelombang..longitudinal adalah 

jenis gelombang..yang memiliki 
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 arah rambat sejajar..dengan 

arah getarnya.” 

10.  • Penambahan footage 

yang berupa 

gelombang air laut. 

 

 

11.  • Mejelaskan konsep 

cepat rambat, periode, 

dan panjang 

gelombang 

 

“Ada..beberapa konsep yang 

akan dibahas, yang pertama 

adalah panjang gelombang / 

lambda (λ). Panjang satu 

gelombang dapat diukur dari 

jarak antara puncak..gelombang 

ke puncak gelombang 

sebelahnya, atau lembah 

gelombang..ke lembah di 

sebelahnya. Yang kedua adalah 

periode (T). Periode adalah 

waktu..yang diperlukan..untuk 

terjadinya..satu gelombang. 

Yang ketiga adalah frekuensi 

(Hz). Frekuensi merupakan 

jumlah gelombang tiap detik. 

Nah sekarang ada hubungan 
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antara..frekuensi dan periode, 

bahwa: 

𝑓 =
1

𝑇
  dan  𝑇 =

1

𝑓
 

Jadi apabila periodenya (T) 

adalah 3, maka frekuensinya 

adalah 1/3 dan apabila 

frekuensinya 3, maka periode 

nya adalah 1/3   

Selanjutnya apabila ditanya 

berapa cepat rambatnya (V) 

adalah frekuensi dikalikan 

panjang gelombang. Satuan 

cepat..rambat..gelombang 

addalah (m/s). 

 

12.  • Menampillkan 

simulasi gelombang 

air pada akuarium  

• Penambahan 

keterangan terkait 

tentang konsep 

gelombang 

“Konsep dasar gelombang dapat 

diilustrasikan pada potongan 

video berikut ini. 



 

133 
 

13.  • Menampillkan 

simulasi gelombang 

pada tali  

• Penambahan 

keterangan terkait 

tentang konsep 

gelombang 

• Tulisan menggunakan 

font Gotham Black 

 

14.  • Menampilkan ilustrasi 

tentang gelombang air 

laut 

• Penambahan footage 

yang berupa 

gelombang air laut. 

 

 

15.  • Menambahkan tulisan 

“Gelombang Berjalan” 

 

“Selanjutnya kita akan 

membahas tentang gelombang 

berjalan.”  

16.  • Mejelaskan konsep 

gelombang berjalan 

“Dalam gelombang berjalan, 

nantinya kita akan mengenal 

istilah “omega” atau kecepatan 

sudut. Dalam menentukan 
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• Backgoround 

menggunakan warna 

putih 

• Penulisan rumus-

rumus menggunakan 

aplikasi pihak yang 

lain. 

 

kecepatan sudut, kita dapat 

menggunakan rumus 2𝜋 dikali f 

atau 2𝜋 dibagi periode. Satuan 

dari kecepatan sudut adalah 

radiant per second. Selanjutnya 

terdapat istilah tetapan 

gelombang yang dituliskan 

sebagai nilai “k”. Rumus nilai “k” 

= 2𝜋 dibagi lambda atau panjang 

gelombang. Setelah mengetahui 

istilah istilahnya, selanjutnya 

kita akan belajar tentang 

simpangan untuk gelombang 

berjalan. Rumusnya adalah 

𝑦 = 𝐴 𝑠𝑖𝑛(𝜔𝑡 ± 𝑘𝑥) 

Dimana arah ( ± ) mempunyai 

dua arti, apabila tanda (+) maka 

arah rambatnya ke kiri, 

sedangkan (-) arah rambatnya 

ke kanan. Nilai 𝑥 adalah jarak 

dari sumber hingga titik yang 

diminta. Misalnya “Berapa 

simpangan di titik p?” maka nilai  

𝑥 adalah jarak antara titik 

sumber hingga titik p. Nilai 𝜔𝑡 ±
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𝑘𝑥 dinamakan dengan sudut 

fase. Sudut fase disebut juga 

theta. Sebagai contoh theta di 

sudut fase titik p = 𝜔𝑡 ± 𝑘𝑥 

Apabila ditanya fase si titik p, 

rumusnya adalah theta di titik p 

dibagi 2𝜋. 

Apabila ditanya beda fase antara 

titik p dan titik q, rumusnya 

adalah delta 𝑥 dbagi panjang 

gelombang. Delta 𝑥 diperoleh 

dari nilai Xp dikurangi dengan 

nilai Xq” 

17.  • Menampilkan kata 

kata motivasi  

• Penambahan footage 

yang berupa 

gelombang air laut. 

 

“Sebelum ke tahap gelombang 

stasioner, kami harap 

penjelasan dari video 

pembelajaran ini dapat diterima 

dengan baik. Apabila terdapat 

kesulitan, baiknya video diulang 

hingga dapat memhamaninya 

dengan baik” 

18.  • Menampilkan surah 

Al Insyirah ayat 5 dan 

6 

“Sesuai dengan firman Allah 

SWT dalam Al-Quran surah Al 

Insyirah ayat 5 -6 yang 

berbunyi;” 
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• Penambahan footage 

yang berupa 

gelombang air laut. 

 

 فإَنَِّ مَعَ الْعسُْرِ يسُْرًا

يسُْرًا ٱلْعسُْرَِّ مَعََّ إِن َّ  

Artinya: “Maka sesungguhnya 

bersama kesulitan ada 

kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada 

kemudahan.” 

19.  • Menampilkan tulisan 

“Antara Rasa Malas 

VS Tekad” 

• Font menggunakan 

Gotham Black 

• Penambahan footage 

gelombang air laut 

 

“Tidak seharusnya kita 

berputus..asa ketika kesulitan 

dalam memahami 

pembelajaaran. Teguhkan…hati 

dalam berikhtiar dan selalu 

berdoa agar senantiasa 

diberikan kemudahan oleh 

Allah Swt, dalam..menghadapi 

segala kesulitan. Pada dasarnya 

tidak ada orang bodoh, yang ada 

hanyalah orang malas” 

20.  • Mejelaskan konsep 

gelombang stasioner 

• Backgoround 

menggunakan warna 

putih 

• Penulisan rumus-

rumus menggunakan 

“Gelombang stasioner pertama 

kali diamati oleh Michael 

Faraday pada tahun 1831. 

Faraday mengamati gelombang 

stasioner di permukaan sebuah 

cairan dalam wadah yang 

bergetar. Fenomena tersebut 
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aplikasi pihak yang 

lain. 

 

bisa terjadi disebabkan karena 

interferensi antara dua 

gelombang yang bergerak 

berlawanan arah. Penyebab 

gelombang stasioner yang 

paling umum adalah fenomena 

resonansi, di mana gelombang 

stasioner dihasilkan dalam 

sebuah resonator. Gelombang 

stasioner adalah perpaduan 

antara gelombang datang dan 

gelombang pantul. Gelombang 

stasioner ini terdapat 2 jenis, 

yang pertama gelombang 

stasioner ujung bebas dan yang 

kedua adalah gelombang 

stasioner ujung terikat. Rumus 

yang digunakan dalam 

menentukan gelombang 

stasioner ujung bebas sebagai 

berikut 𝑦 = 2𝐴 𝑐𝑜𝑠(𝑘𝑥) sin(𝜔𝑡) 

Dalam hal ini, 2𝐴 𝑐𝑜𝑠(𝑘𝑥) 

merupakan amplitudo dari 

gelombang stasioner ujung 

bebas. Sedangan rumus yang 



 

138 
 

digunakan dalam menentukan 

gelombang stasioner ujung 

terikat sebagai berikut 𝑦 = 2𝐴 

𝑠𝑖𝑛(𝑘𝑥) cos(𝜔𝑡) Amplitudo dari 

gelombang stasioner ujung 

terikat adalah 2𝐴 𝑠𝑖𝑛(𝑘𝑥). 

21.  • Menampilkan contoh 

soal dan penjelasan    

• Backgoround 

menggunakan warna 

putih 

• Penulisan rumus-

rumus menggunakan 

aplikasi pihak yang 

lain. 

 

“Agar lebih memahami konsep 

gelombang berjalan, alangkah 

baiknya simak contoh soal yang 

kami berikan. Sebuah 

gelombang berjalan memenuhi 

persamaan 𝑦 = 0,02 sin 2𝜋 (𝑡 + 

2𝑥) dengan 𝑥 dan 𝑦 dalam 

meter dan 𝑡 dalam sekon. 

Tentukan: a. Arah rambat 

gelombang b. Amplitudo 

gelombang c. Frekuensi 

gelombang d. Panjang 

gelombang e. Cepat rambat 

gelombang f. Sudut fase saat 1 

m dan t = 1 detik g. Beda fase 

untuk 𝑥 = 0.25 𝑚.” 

22.  • Menampilkan contoh 

soal dan penjelasan 

berjumlah 10   
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• Backgoround 

menggunakan warna 

putih 

• Penulisan rumus-

rumus menggunakan 

aplikasi pihak yang 

lain 

• Tiap slide berisi satu 

soal beserta 

penjelasannya 

23.  • Penutup berupa 

ucapan terimakasih  

• Penambahan footage 

gelombang air laut 

 

“Setelah menggunakan video 

pembelajaran inu, kahi harap 

teman teman dapat 

memahaminya dengan baik. 

apabila terdapat kekurangan 

atau kesalahan kami mohon 

maaf, sekian dan terimakasih.” 
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Lampiran 11 Validasi Instrumen Angket Respon Siswa 
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Lampiran 12 Kisi Kisi Angket Respon Siswa 

 



 

150 
 

Lampiran 13 Instrumen Angket Respon Siswa 

 



 

151 
 

 

 

 

 

 

 



 

152 
 

Lampiran 14 Sampel Hasil Angket Respon Siswa 
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Lampiran 15 Validasi Instrumen Angket Minat Belajar 
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Lampiran 16 Kisi Kisi Angket Minat Belajar Siswa 
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Lampiran 17 Instrumen Angket Minat Siswa 
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Lampiran 18 Sampel Hasil Angket Minat Belajar Siswa 
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Lampiran 19 Lembar Tes Uji Coba 
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Lampiran 20 Sampel Jawaban Hasil Uji Coba Soal 
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Lampiran 21 Indikator Profil Pemahaman Konsep 
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Lampiran 22 Lembar Tes 
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Lampiran 23 Validitas Butir Soal 
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1

0
0

1
0

1
1

1
1

0
1

0
1

1
0

1
1

1
1

1
0

1
0

1
0

1
0

0
1

0

20
NUR AINI AQILAH

0
1

1
1

1
1

0
1

1
0

0
1

0
1

0
1

1
0

1
1

1
0

0
1

1
0

0
1

1
1

21
NUR W

ACHID
0

1
1

0
1

1
0

1
1

1
1

1
0

1
1

1
0

0
1

1
1

0
0

1
1

1
0

1
1

0

22
NURUL CHUSNA NAFILATUS SAQILA

1
0

0
1

0
1

0
0

1
0

1
0

0
0

0
1

1
1

1
1

1
0

0
1

1
1

0
1

1
0

23
PUTRI INDAH CAHYANI

1
1

1
0

1
1

0
1

1
1

0
1

0
1

0
1

1
1

1
1

1
1

0
0

1
1

1
0

0
0

24
RAYYAA FIRDAUSI CHOIRUNNISA

0
0

1
1

0
0

0
1

0
0

1
0

0
0

0
1

1
1

1
1

1
0

1
0

1
1

0
1

1
0
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RIEFANA M

UTIARA AL FAUZIYYAH
0

0
0
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0

0
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0
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1
1

1
1

1
1

0
0

0
1

0
0

1
1

1

26
RISNA NOVIANI

0
0

0
0

0
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0
1

0
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1
1

0
0

0
0

1
0

1
1

0
0

0
1

1
1

1
0

1
0
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SAFFANA ZAHRA ALDAM

A
0
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1

1
1
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1
1

1
0

1
1
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1
1

1
1

1
1

1
1

0
1

0
0

1
1

0

28
SALSA FARADILLA AULIANTY

0
0

0
1

0
1

1
0

0
0

0
1

0
0

0
1

1
0

1
0

0
0

0
0

1
1

1
1
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0
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SATRIA W

IRATAM
A

1
1

0
0

0
0

0
1

1
1

0
1

1
1

0
0

1
1

1
1

1
0

0
0

1
1

0
1

1
0

30
SOFY AYUNI M

ALIKHATUNISA
0

0
0

1
0

0
0

0
0

0
0

1
0

0
0

0
1

0
1

1
0

0
0

1
1

0
0

1
1

0

31
UM

M
Y ZAKIYATUL M

AGHFIROH
1

1
0

1
1

0
0

1
1

0
1

1
0

0
0

1
1

1
1

1
1

1
0

1
0

0
0

0
1

0

32
YASHINTA W

AHYU RAM
ADHANI

0
0

0
0

0
1
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0

0
1

1
0

0
0

1
1

1
1

1
0

0
0

1
0

0
1
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0

33
ZAHW

A FAKHRINA ACHM
AD

0
1

1
1

0
0

0
0

0
1

1
0

0
0

0
1

1
0

1
1

0
1

0
1

1
0

0
1

1
0

34
ZIDNA RAHM

A AZKA AULIA
0

0
0

1
0

1
0

0
0

0
0

1
0

0
0

0
1

0
1

1
0

0
0

0
1

0
0

1
1

0

35
BINTANG SATRIA

0
1

0
1

1
1

1
1

0
0

1
0

0
0

1
1

1
1

1
1

0
1

0
1

1
1

0
1

1
0

36
ANGGUN AZM

I
0

0
0

1
0

0
0

0
0

0
1

0
0

0
0

0
1

0
1

1
0

0
0

1
1

0
0

1
1

0

TOTAL BENAR
18

24
22

23
21

27
16

27
25

16
24

18
18

22
13

30
32

27
33

34
27

18
8

19
29

22
13

30
28

9

BA
13

14
15

9
14

15
12

15
15

10
14

6
12

15
10

16
15

15
13

15
15

11
6

8
11

12
9

14
9

7

BB
5

8
6

13
6

10
4

10
10

5
9

12
4

7
2

12
17

10
18

17
10

6
2

10
16

9
3

14
17

2

JA
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18

JB
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18
18

18

D
0.444444

0.333333
0.5

-0.22222
0.444444

0.277778
0.444444

0.277778
0.277778

0.277778
0.277778

-0.33333
0.444444

0.444444
0.444444

0.222222
-0.11111

0.277778
-0.27778

-0.11111
0.27778

0.277778
0.222222

-0.11111
-0.27778

0.166667
0.33333

0
-0.44444

0.277778

Kriteria
Baik

Cukup
Baik

Jelek
Baik

Cukup
Baik

Cukup
Cukup

Cukup
Cukup

Jelek
Baik

Baik
Baik

Cukup
Jelek

Cukup
Jelek

Jelek
Cukup

Cukup
Cukup

Jelek
Jelek

Jelek
Cukup

Jelek
Jelek

Cukup

No 
Nam

a
No Butir
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1
2

3
4

5
6

7
8

9
10

11
12

13
14

15
16

17
18

19
20

21
22

23
24

25
26

27
28

29
30

1
ABDUL GHAFFAR AL MUWAFFAQ

0
1

1
1

1
1

1
1

1
0

1
0

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
0

1
1

1
1

0
1

2
ALISIA NIKHLAH

1
1

1
1

0
1

1
1

1
1

1
0

1
1

0
1

1
1

1
1

1
0

0
1

0
1

0
1

1
0

3
ALYA SILVIANA MAHIRA

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

0
1

0
1

1
1

1
1

1
1

0
0

1
0

1
0

0
0

4
AQILA DINI HANIFA

1
1

1
0

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

0
1

1
1

1
1

0
1

1
1

5
AZJALIA ROIDHALLAH

1
1

1
0

1
1

0
1

0
1

1
0

1
1

0
1

1
1

1
1

1
1

0
1

1
1

0
1

0
1

6
AZ'ZAHRA AZKIA HISNI AL HASIM

1
1

1
0

1
1

1
1

1
0

1
0

0
1

0
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
0

0
1

1
0

7
FARAH MECCA MADINA ADDINTAMI

0
1

1
0

0
1

0
1

1
1

0
1

1
0

1
1

1
1

1
1

1
1

0
0

1
0

1
1

1
1

8
FAUZAN ACHMAD

0
1

0
0

1
0

1
0

1
0

1
0

0
1

1
1

1
1

1
1

1
1

0
1

0
1

0
0

1
0

9
FIANA MAKRIFATUL KHOIROH

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
0

1
1

0
1

1
1

1
0

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

10
GANITA DIBAJA ZABARJADINA

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
0

0
0

0
1

1
1

0
1

11
HARITS MAFAZA AHSAN

0
0

1
0

1
1

0
1

1
0

0
0

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

0
1

1
1

1
1

1
0

12
M. KEVIN ARDIANSYAH

1
1

1
1

1
1

0
1

1
1

1
0

1
1

0
1

1
1

0
1

1
0

1
1

0
1

0
1

1
0

13
MILATI NURUL AMALIAH

1
0

1
1

1
1

1
1

1
0

1
1

1
1

1
1

1
0

1
1

1
0

1
0

1
1

1
1

0
1

14
NAJMA KAMILA ANNAFIISA

1
1

1
0

1
1

1
1

1
1

1
0

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

0
0

1
0

1
1

1
0

15
NAJWA FARHATUL UMMAH

1
1

1
1

1
1

1
1

1
0

1
0

0
1

1
1

1
1

0
1

1
0

0
0

0
1

0
1

0
0

16
NAJWA SILVIA RAHMA

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

1
1

0
1

0
1

1
1

0
0

1
1

1
1

0
0

17
NAZZANIA FATIHAH ANGGRAINI

1
1

0
1

0
1

0
1

0
0

1
0

1
0

0
1

0
1

1
1

1
0

0
1

1
0

0
1

1
0

18
NILNA KHOIRUN NISWAH

0
1

1
0

1
1

0
1

0
1

0
0

1
0

1
1

0
1

1
1

1
1

0
0

1
1

1
1

1
0

19
NOOHA DEWI LESTARI

1
0

0
1

0
1

1
1

1
0

1
0

1
1

0
1

1
1

1
1

0
1

0
1

0
1

0
0

1
0

20
NUR AINI AQILAH

0
1

1
1

1
1

0
1

1
0

0
1

0
1

0
1

1
0

1
1

1
0

0
1

1
0

0
1

1
1

21
NUR WACHID

0
1

1
0

1
1

0
1

1
1

1
1

0
1

1
1

0
0

1
1

1
0

0
1

1
1

0
1

1
0

22
NURUL CHUSNA NAFILATUS SAQILA

1
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0
1

0
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0

1
0
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0

0
0

0
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1
1

1
1

1
0

0
1

1
1

0
1

1
0

23
PUTRI INDAH CAHYANI

1
1

1
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1
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0
1

1
1
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0
1

0
1

1
1

1
1

1
1

0
0

1
1

1
0

0
0

24
RAYYAA FIRDAUSI CHOIRUNNISA

0
0

1
1

0
0

0
1

0
0

1
0
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0

0
1

1
1

1
1

1
0

1
0

1
1

0
1

1
0

25
RIEFANA MUTIARA AL FAUZIYYAH

0
0

0
1

0
0

0
0

1
0

0
1

0
1

0
1

1
1

1
1

1
0

0
0

1
0

0
1

1
1

26
RISNA NOVIANI

0
0

0
0

0
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0
1

0
0

1
1

0
0

0
0

1
0

1
1

0
0

0
1

1
1
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27
SAFFANA ZAHRA ALDAMA

0
1

1
1

1
1

0
1

1
1

0
1

1
1

0
1

1
1

1
1

1
1

1
0

1
0

0
1

1
0

28
SALSA FARADILLA AULIANTY

0
0

0
1

0
1

1
0

0
0

0
1

0
0

0
1

1
0

1
0

0
0

0
0

1
1

1
1

1
0

29
SATRIA WIRATAMA

1
1

0
0

0
0

0
1

1
1

0
1

1
1

0
0

1
1

1
1

1
0

0
0

1
1

0
1

1
0

30
SOFY AYUNI MALIKHATUNISA

0
0

0
1

0
0

0
0

0
0

0
1

0
0

0
0

1
0

1
1

0
0

0
1

1
0

0
1

1
0

31
UMMY ZAKIYATUL MAGHFIROH

1
1

0
1

1
0

0
1

1
0

1
1

0
0

0
1

1
1

1
1

1
1

0
1

0
0

0
0

1
0

32
YASHINTA WAHYU RAMADHANI

0
0

0
0

0
1

1
0

1
0

0
1

1
0

0
0

1
1

1
1

1
0

0
0

1
0

0
1

1
0

33
ZAHWA FAKHRINA ACHMAD

0
1

1
1

0
0

0
0

0
1

1
0

0
0

0
1

1
0

1
1

0
1

0
1

1
0

0
1

1
0

34
ZIDNA RAHMA AZKA AULIA

0
0

0
1

0
1

0
0

0
0

0
1

0
0

0
0

1
0

1
1

0
0

0
0

1
0

0
1

1
0

35
BINTANG SATRIA

0
1

0
1

1
1

1
1

0
0

1
0

0
0

1
1

1
1

1
1

0
1

0
1

1
1

0
1

1
0

36
ANGGUN AZMI

0
0

0
1

0
0

0
0

0
0

1
0

0
0

0
0

1
0

1
1

0
0

0
1

1
0

0
1

1
0

18
24

22
23

21
27

16
27

25
16

24
18

18
22

13
30

32
27

33
34

27
18

8
19

29
22

13
30

28
9

36
36

36
36

36
36

36
36

36
36

36
36

36
36

36
36

36
36

36
36

36
36

36
36

36
36

36
36

36
36

0.5
0.666667

0.611111
0.638889

0.583333
0.75

0.444444
0.75

0.694444
0.444444

0.666667
0.5

0.5
0.611111

0.361111
0.833333

0.888889
0.75

0.916667
0.944444

0.75
0.5

0.222222
0.527778

0.805556
0.611111

0.361111
0.833333

0.777778
0.25

Sedang
Sedang

Sedang
Sedang

Sedang
Mudah

Sedang
Mudah

Sedang
Sedang

Sedang
Sedang

Sedang
Sedang

Sedang
Mudah

Mudah
Mudah

Mudah
Mudah

Mudah
Sedang

Sukar
Sedang

Mudah
Sedang

Sedang
Mudah

Mudah
Sukar

No Butir

Jumlah Benar

Jumlah Siswa

Indeks Kesungkaran 

Kriteria

No 
Nama
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1
2

3
4

5
6

7
8

9
10

11
12

13
14

15

1
A

B
D

U
L G

H
A

FFA
R

 A
L M

U
W

A
FFA

Q
3

4
3

4
4

4
4

4
3

3
3

3
3

3
3

2
A

LISIA
 N

IK
H

LA
H

3
3

2
3

3
2

2
2

3
3

2
3

4
4

4

3
A

LY
A

 SILV
IA

N
A

 M
A

H
IR

A
3

3
3

3
3

3
4

3
3

3
3

3
3

3
3

4
A

Q
ILA

 D
IN

I H
A

N
IFA

3
3

4
3

3
3

3
3

4
3

3
4

2
2

3

5
A

ZJA
LIA

 R
O

ID
H

A
LLA

H
3

3
3

3
3

3
3

3
3

3
3

4
3

3
3

6
A

Z'ZA
H

R
A

 A
ZK

IA
 H

ISN
I A

L H
A

SIM
3

3
3

3
3

3
3

3
4

4
4

3
4

3
4

7
FA

R
A

H
 M

E
CCA

 M
A

D
IN

A
 A

D
D

IN
T

A
M

I
3

4
2

4
4

4
2

3
3

3
3

3
4

4
3

8
FA

U
ZA

N
 A

CH
M

A
D

4
4

3
4

4
4

4
4

4
3

3
3

3
4

3

9
FIA

N
A

 M
A

K
R

IFA
T

U
L K

H
O

IR
O

H
3

3
3

3
3

3
3

3
3

3
2

3
3

2
3

10
G

A
N

IT
A

 D
IB

A
JA

 ZA
B

A
R

JA
D

IN
A

3
3

3
3

3
3

3
3

3
2

2
2

3
3

3

11
H

A
R

IT
S M

A
FA

ZA
 A

H
SA

N
4

4
4

4
3

4
4

3
3

3
3

3
3

3
4

12
M

. K
E

V
IN

 A
R

D
IA

N
SY

A
H

3
3

4
4

4
4

3
3

3
3

3
4

4
4

4

13
M

ILA
T

I N
U

R
U

L A
M

A
LIA

H
3

3
3

3
3

3
3

3
4

4
4

3
4

4
3

14
N

A
JM

A
 K

A
M

ILA
 A

N
N

A
FIISA

4
4

4
4

3
3

3
3

3
3

3
3

3
3

4

15
N

A
JW

A
 FA

R
H

A
T

U
L U

M
M

A
H

3
3

2
3

3
3

3
3

3
3

4
4

4
4

4

16
N

A
JW

A
 SILV

IA
 R

A
H

M
A

3
3

3
3

3
3

3
3

3
3

3
3

4
4

4

17
N

A
ZZA

N
IA

 FA
T

IH
A

H
 A

N
G

G
R

A
IN

I
3

3
2

3
3

3
3

3
3

3
4

4
3

4
4

18
N

ILN
A

 K
H

O
IR

U
N

 N
ISW

A
H

3
3

3
3

3
3

3
3

3
3

3
3

3
3

3

19
N

O
O

H
A

 D
E

W
I LE

ST
A

R
I

2
2

2
3

2
3

3
3

2
3

3
3

4
4

3

20
N

U
R

 A
IN

I A
Q

ILA
H

3
3

3
3

3
3

3
3

3
3

3
3

3
3

3

21
N

U
R

 W
A

CH
ID

4
4

3
4

4
4

3
3

3
3

4
4

3
3

4

22
N

U
R

U
L CH

U
SN

A
 N

A
FILA

T
U

S SA
Q

ILA
3

3
3

4
4

4
3

3
4

3
3

3
3

3
3

23
P

U
T

R
I IN

D
A

H
 CA

H
Y

A
N

I
3

3
4

4
4

3
3

3
3

3
3

3
3

3
3

24
R

A
Y

Y
A

A
 FIR

D
A

U
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